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KERANGKA TEORITIS

A Deskripsi Teoretis
- rengertian Kemampuan Maembaca Buku Teks

Dalam pembahasan mengenai teori ini akan dikemukakan

neberapa konsep yang mendukung atau berkaitan dengan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini.

Apa sebenarnya yvang dimaksud dengan membaca itu?
Apakah membaca 1itu mengucapkan atau membunyikan huruf-huruf
yang tertulis? Apakah membaca jtu merupakan usaha untuk
nencari ide dari cuatu tulisan atau bacaan? pada hakikat-
nya membaca jtu meliputi tiga proses, vaitu memproses kata-
kata vang tertulis sehingeca dapatb diuvcapkan, mengerti
maksnd penulis dari tulisannya. dan proses mengantisipasi
hal—-hal vang bersifat mekanistis, tetapi dengan membaca
perarti mengerti jde-ide dari ke lompok kata—kata yvang
mempunyai makna. Hal ini sejalan dengan definisi membaca
yang dikemukakan oleh Zints vang mengatakan bahwa ~ ---
membaca dapat didefinisikan sebagal suatu preses berpikir,
mengevaluasi, membayangkan, menalar dan memecahkan masalah”
(Zints, 1970:9). Pada dasarnya proses vang terlibat dalan
definisi vang dikemukakan tersebutb melalui empat langkah,
vaitu mengerti kata—kata yang tertulis, mengerti kata-kata
torgebut sesualil dengan konteknva. memberikan reaksi terhadap

lde vyang disajikan oleh penulis, kemudian mengintegrasikaa

hal baru ke dalam akumulasi rengalaman membacsa -



Lebih lanjut menurub Hludgson dalam Tarigan dikatakan
pahwa membaca adalah suatu proses Yang dilakukan serta
jipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan vang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata—kata atau bahasa
tulis- Kelompok kata-kata tersebut harus merupakan satu
yesatuan yang utuh gehingea pesan Yyang tersurat @baupun
rersirat dalam kata dengan mudah dapat diketahui dan
dipahami oleh pembaca.

Membaca adalah kegiatan memahami bentuk-bentuk tulis-
an. Memahami pbentuk tulisan yang berarti terjadi proses
verinteraksi, pembaca melakukan pertukaran ide dengan
penulis lewat wacana atau teks. Kegiatan pertukaran ide itu
dengan maksud memperoleh makna dari t.eks bacaan
(Burnes dan Page, 1885:45).

Carl B. Smith (1978:230) mengemukakan konsep kemam—
puan membaca bahwa kemampuan yang dimaksud adalah perpaduan
unsur-unsur pengertian tentang =sesuatu dan menguasal
maknanya serta dapat menangkap dengan utuh unsur—unsur utama
pikian penulis dengan strukbur penyajlannya. Lebih lanjut
Tampubolon (1887:7) menekankan bahwa yang dimakpud dengan
kemampuan membaca jalah kecepatan membaca dan pemahaman isi
secara keseluruhan.

Cambaran kemampuarn membaca dalam artl pembaca dapat
menangkap dan memahami isl secara keseluruhan degan
atruktur penyaldiannya, Burnes dan Page (1985:53)

mengemukakan teori pemahaman membaca sebagal berikut :
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3).

4).
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Tingkat harfiah (literal)., pemahaman harfiah melalui
pengenalan atau mengingat jde-ide informasi dan
kejadian—kejadian vang dinyatakan secara exsplisit dalam
bacaan-

Tingkat penariken kegimpulan: Pemahamarn pengambilan
kesimpulan, pembaca menggukan gintesis dari isi bacaan
vang tertulis dan pengetahuan yang telah dibaca dikait-
kan dengan intuisi dan jmajinasinya-

T1ngkat evaluasl: FEvaluasi dilakukan pada waktu pembaca
menimbang jai bacaan, berdasarkan kriteria eksternal dan

kriteria internal.

Tingkat Apresiasl: Apresias jni unbtuk membangkitkan

emosional pembaca terhadap teks yang telah disusun gaya,
bentuk dan struktur penyusunannya. Lebih lanjut Carl B.
Smith (19?8:231) menyederhanakan teori kemampuaft membaca
tersebut ke dalam tiga tingkat pemahaman a) tingkat
harfish; D) tingkat penyimpulan dan c) tingkat penje—
lapan. Tingkat harfiah di sini dimaksudkan, pembaca
dapat mengungkapkan dengan kata—-kata gendiri berbagal
pengertian vang terdapat dalam teks. Tujuan pemahaman
ini adalah menangkapD 1angsuung uraian teks tersebut serta
dapat mengingat rincian uraian gecara khusus. Sedangkan
pemahamar tingkat penyimpulan, dimaksudkan pembaca dapat
menarik beberapa jenis jide bentuk teks dan jde—ide
khusus. 1de-ide itu dikaitkan dan dilekatkan satu dengan
vang lainnya, sehingga membentuk puatu kesimpulan apa

vang +elah dibaca dan dipahaminya. Terakhir pemahaman



tingkat menjelaskan. Pemahaman tingkat menjelaskan
penekanannya terletak pada menc iptakan sendiri jde—ide
dari seseorang. Pengertian dan pemahaman yang diperoleh
menimbulkan ranggarigan proses daya cipta pemikiran baru,
dan memungkinkan pembaca dapat menciptakan jde—ide

orizinal (Smith, 1978:231).

Di atas telah diuraikan bahwa membaca merupakan suatu
kegiatan untuk mendapatkan jnformasi vyang disampaikan
penulis. pAktivitas itu merupakan interaksi antara pembaca
dengan penulis dalam kegiatan pertukaran jde melalui teks
wacana. Untuk memahami wacana tersebut menurut Burnes dan
Page (1985 - 46-47) ada beberapa faktor vang perlu
diperhatikan aebagai berikut : a) faktor yang berkaitan
dengan penulias, VYang meliputi - struktur kognitif penulis;
pengetahuan penulis; latar belakang penulis; tujuan penulias
anggapan—anggapan penulis tentang pembaca; dan tema mode
penerbitan. b) Faktor vang berkaltan dengan pembacas.,
meliputi: astruktur kognitif pembaca; - pengetahuan pembaca;
latar belakang pembacas maksud, perhatian, kepentingan,
tujuan pembaca; anggapan pembaca tentang teks; dan strategi
pembaca. ©) Faktor vang berkaltan dengan teks bacaan,
meliputi: bentuk teks; jde-ide; kaitan antara ide-—ide;
kecenderungan struktural; kepaduan: kecenderungan gaya.
Selanjutnva faktor—-faktor terbentuknya pemahaman tersebut

akan dibahas gsecara rinci sebagal berikut :
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1. Femahaman teks dilihat dari segi pembaca

Dalam memperoleh gambaran tentang pemahaman teks
perikut ini akan diuraikan beberapa faktor yvang mempengaruhi
pemahaman jtu. Faktor pertama dapat dilibhat lebih dahulu

dari Begl variabel pembaca dalam usaha memahami wacana

ceperti vang dikemukakan Burnes (1985:47) bahwa pembaca

dalam usahanya untuk memahami sebuah wacana tulis dapat

neliputi beberapa langkah sebagai berikut :

a) Tingkat inteligenal pembaca
Membaca merupakan kegiatan berpikir dalam usahanya

nemahami suatu bacaan tertulis. Pemahaman jtu dipengaruhi

oleh tinhgkat inteligensi pembaca, kecepatan membaca, serta

kemampuarn menemukan kaitan—-kaitannyva. Pembaca memer lukan

ketrampilan yang melibatkan pengetahuan tentang masalah yang
dikemukakan dalam sebuah teksa. Untuk memahami dan mengingat

pembaca harus mampu menghubungkan antara

~hal

yang dibaca.

informasi baru yang diperoiehnya dari teks, dengan hal

vang telah diketahui tentang masalah itu (Bartlett, 1967).

b) Pengetahuan dan latar belakang pembaca

Pengetahuan yvang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang
diketahui setiap orang berdasarkan pengalamannya. Pengetahu—
an yang telah dimiliki tersebut dapat menjadi kongep—konsep
untuk dapat menghubung—hubungkan gagasan yang terdapat dalam
sebuah bacaan. selanjutnya hal itu dapat digunakan untuk

menarik kesimpulan yang lebih terarah dan mendalam. Pengeta—



,embaca antuk memilih teks pacaan dalam usaha meningkatkan
,emahamannya, yaitu dengan menggunakan strategi membaca.
strategl pertama ialah membaca untuk memperoleh informasi,
jan strategl kedua ialah membaca untuk memperoleb pemahaman.
Membaca untuk memperoleh jnformasi adalah kegiatan membaca
yang dilakukan untuk menambah perbendaharaan informasi
kita, Damun t.idak dapat meningkatkan pemahaman kita karena
pemahaman kita sama dengan bacaan itu sebelum kita mulai
membaca. Membaca untuk memperoleh informasi 1itu geperti
halnya membaca surat kabar, majalah atau apa saja yang dapat
kita pahami dengan cepat. Sedangkan membaca untuk memperocleh
pemahaman adalah membaca sebual. teks yang tidak kita pahami
seluruhnya pada milanyva. Pembaﬁa mempelajari kata-kata pada
tekg, yvang mulanya keadaan kurang paham dan oerangsur—angsur
dalam keadaan lebih paham. EKemajuan seperti itu adalah cara
membaca yang sangat cekatan untuk meningkatkan ‘keterampilan
membaca dan meningkatkan pemahaman. |
2. Penyusunan teks dilihat dari penulis

Di atas telah dijelaskan bahwa teks bacaan disajikan
dengan tujuan dapat dikomunikasikan kepada pembaca, dan
untik dapat memahaminya ditentukan oleh kemampuan pembaca
dalam menerima apa vang dikomunikasikan olen penulis.
Hut yngan timbal Balik itu dapat menimbulkan faktor-faktor
yvarg berkaitan antara pembaca dan teks bacaan, dan
relanjutnya dapat mengembangkan kesadaran kita terhadap cara
men ghami bacaan dan cara menyempurnakan kemampuan pemahaman

kita_  Faktor tersebut di samping berpengaruh terhadap



iﬁﬂuliﬂan teke. juga berpengaruh terhadap keterbacaan teks.
Keterbacaan teks menvangkut pemahaman, kecepatan baca dan
minab membacanya {Rusyana, 1984-213-214). Penulis dalam
perkomunikasi dengan pembaca, dia selalu berusaha menuntun
pembaca untuk dapat memahami tulisannya. Berbagai medianya
penulis menggunakan kebahasaan sebagai alatnya, seperti gaya
vahasa, kosa kata, konsep-konsep, dan gaya penyampaian untuk
perangsang kesadaran pembaca. Dengan kata lain penulis
diharuskan mampu mengkaitkan pengert.ian pembaca dengan
tujuan menulis teks itu agar terjadi hubungan yang sukses

antara dirinya dengan pemmbaca (Burnes dan Page, 1985:50).

3. Tinjauan teﬁtang teks

Dalam hubungannya dengan teks terhadap pengajaran
bahasa, maka banyak faktor yang perlu dipertimbangkan antara
lain meliputi : a) Analiesis kepaduan unsur-unsur wacana/tata
cerita: b) Analisis tataran linguistik yang meliputi, tata-
ran kata, tataran kalimat, tataran paragraf, dan tataran
teks keseluruhan: c¢) Analisis tingkat pemahaman isi wacana
vang meliputi, pemahaman harfiah, pemahaman penarikan
kesimoulan dan Eketerbacaan teks. Eetiga unsur tersebut
tidak dapat dipisah-pisahkan dalam usaha menganalisis teks
sebagi1i peningkatan pemahaman pembaca.

Selanjutnyva Burnes dan Page mengatakan bahwa tata
ceriti1 adalah perangkat aturan Yyang digunakan untuk
mengu "aikan cerita yang meliputi. Aturan pertama menguraikan

suatu cerita yang terdiri atas, latar, tema, plot dan



penyelesaian- Aturan kedua, latar terdiri atas pelaku vang
piasanya diikuti dengan tempat dan waktu terjadinva cerita.
aturan ketiga, tema cerita terdirl atas tujuan pelaku
gtama. EKemudian plot cerita, terdirl atas serangkaian
peristiwa untuk mendukung pelaku utama dalam mencapail
tujuan. Aturan—aturan seperti jtu dapat diterapkan pada
perbagai cerita yang dapat memperjelas struktur kerja kita
agar dapat memahaminya (Burnes dan Page, 1985:51) .

Beberapa ahli psikologi berpendapat bahwa semua
perbedaan -permukaan” dari segala jenis cerita fiksi dapat
ditafsirkan dari struktur “dalam” dengan seperangkat aturan
vang dikenal dengan tata cerita. Pada umumnya alur cerita
jtu sudah runtut urutannya gehigga dapat disusun aturan
dasarnya untuk menjelaskan strukturnya. Struktur cerita 1itu
dapat meliputi aturan—aturan gebagai berikut: a) Aturan
satu- LATAR — TEMA — ALUR - RESOLUSI:; b) Aturan dua: LATAR,
meliputi, informasi tentang PELAEU - TEMPAT - WAEKTU “terja—
dinya cerita; c) Aturan tiga : TEMA menyatakan TUJUAN pelaku
utama; d) Aturan keempat: ALUR, terdiri atas gatu ateu
lebih PERISTIWA vang menvangkut TUJUAN-TUJUAN BAWAHAN.
Sedangkan proses memahami isi bacaan adalah menangkap ide-—
igdge pokok vang terdapat nvada teks bacaan. Ide—ide pokok
penulis itu ada yvang dinyutakaﬂ gecara hérfiah, ada yvang
tergsembunyi vang harus dicari dengan cara menyimpulkan, ada
vang harus ditangkap dengn menilai berdasarkan pengalaman
pembaca, serte ada yang ha ‘us diapresiasi berdasarkan makeud

dan tujuan penulis. Ide ide pokok pikiran vyang harus
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dqitangkap dari aebuah teks itu meliputi: 1) Gagasan
stama/gagasan pokok; 2) gagasan penunjang/gsgasan pendukung;
3y gagasan keslimpulan, dan 4) gagasan pandangan/tujuan
penulis.

Selanjutnya gagasan-gagasan pokok yang terdapat dalam

sebuah bacaan itu akan dibicarakan secara lebih rinci lagil.

1) Gagasan utama/gagasan pokaok

Di muka telah dikemukakan bahwa dalam sebuah karangan
atau teks bacaan dibagil menjadl bagian-bagian. Karangan atau
puku teks dibagi-bagl menjadi bab-bab, kemudian bab-bab itu
dibagi menjadi subbab-subbab dan akhirnya subbab aibagi
menjadi paragraf—paragraf,- dan masing—masing rincian
nemiliki ide pokok atau gagasan utama. EKarangan atau buku
teks s8Becara keueluruhan memiliki ide ppkok vang umum,
kemudian tiap bab mempunyai ide pokok vyang agak khusus.
Setiap bab dibagi lagi menjadi subbab-subbab vyang Jjuga
memiliki ide pokok yang lebih khusus lagi dan akhirnva
subbab terbagi menjadi paragraf-paragraf yvang mengandung ide
pokok yang lebin khusus lagi.

Buku teks dapat sebage i sarana gudangnya ilmu pengeta-
huan, dan kuncinya adalah me¢ mbaca. Tanpa kemampuan membaca
yvang baik dan memahamli cara-cara menemukaﬁ ide pokok sebuah
bacaan, maka seorang pemtelajar akan ketinggalan dalam
banyak hal. Oleh karena itu seorang pembaca harus dapat
menemukan ide pokok dalam s¢ buah bacaan itu. Ide pokok buku

dapat ditemukan melalui ursur—-unsur : Ikhtisar wuvaoum yang
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rerdapat dalam kata pengantar; ide pokok bab yang agak
spisipik terdapat dalam ikhtisar tiap bab yang merupakan
perincian ide pokok buku; ide pokok subbab yang ditemkan
pada jkhtisar subbab dan selanjutnya; ide pokok dalam
paragraf—paragraf.

Selanjutnya untuk memudahken pembaca dalam memahami
gagasan sebuah buku, berikut inl terdapat rangkalan ide
pokok yang dikemukakan oleh S8oedarso (1988:64;65) sebagai
perikut : a) ide pokok keseluruhan; b) ide pokok tiap bab;
¢) ide pokok bagian bab/subbab; dan e) ide pokok paragraf.

Untuk lebih jelasnya berikut ini dapat dilihat denah

pengembangan ide pokok dalam sebuah buku:

Gambar 2

Tahap 1

Tahap 2

Tahap 3

Tahap 4

Gambar 2 Pengembangan ide pokok dalam sebuih buku
(Soedareo, 1988:66)

Tahap 1: ide pokok buku keseluruhan
Tahap 2: ide pokok bab demi bab
Tahap 3: ide pokok bagian demi bagian
Tahap 4: ide pokok paragraf
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Di atas telah dikemukakan bahwa bagian-bagian karangan/
teks bacaan yvang paling kecil adalah sebuah paragraf.
pengan kata lain, kumpulan beberapa paragraf menjadi  unsur
tepbentuknya sebuah bacaan. Sejalan dengan itu Socedilto
(1986:3) berpendapat tentang paragraf adalah bagian-baglan
garangan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubung—
pubungan seara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan
pikiran yang berisil rincian-rincian khusus dari ide pokok
sebuah bacaan. Dan paragraf—paragraf jtu saling berkaitan
aatu dengan lainya dalam usaha membentuk gagasan—gagasan
vang lebih besar yang terdapat dalam sebuah buku. Setlap
paragraf memiliki Iide pokok sebagai pengendall, dan ide
pokok ini terdapat pada kalimat utama dén kalimat-kalimat
penjelas, gsebagai pendukungnya. Dengan demikian paragraf
hanva terdiri atas kalimat wuvama dan kalimat-kalimat
penjelas, dan dengan mengetahui dan memahami gagasan utama
dan kalimat-kalimat penjelas yang terdapat pada tiap-tiap
paragraf dari sebuah bacaan, maka gecara kesgeluruhan pembaca
dapat dikatakan telah mampu memahami bacaan yang dibacanyé.
Gapasan utama pada umumnya tersurat dalam sebuah paragraf,
tetapi mungkin juga tidak {.ersurat, m:Ininkan hanya
tersirat. Oleh karena 1tu, seorang pemb ica memerlukan
ketelitian untuk menemukan gagasan utama vang dikemukakan
dalam paragraf. Sejalan dengan itu setiap penulis mempunyai
gaya tersendiril dalam meletakkan jde pckok pada tiap
paragraf dengan cara vang beroeda-beda den tidak tetap-

Keragaman posisi penempatan itu didasarkan atas penekanan
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yang hendak disampaiken penulis. Gorys Keraf (1884:70)
gengemukakan bahwa posisli gagasan utema dalam sebuah
Paragraf dapat diletakan pada awal paragraf, akhir paragraf,
awal dan akhir paragraf atau pada seluruh paragraf. Posisl
gagasan utama terletak pada awal paragraf disebut paragraf
Jeduktif, yaitu kalimat utamenya berfungsi sebagal pengarsah
pagl kalimat-kalimat penjelas.

Ealimat utama yang terletak pada bagian akhir paragraf
menandakan bahwa paragraf tersebut bersifat induktif. Ide
pokok yang demlkian pada ummnya merupakan kesimpulan atau
rangkuman darl apa yang dikemukakan pada kalimat-kalimat
dimukanya (Ramlan, 1993:5). Ada Jjuga ﬁaragraf yang gagasan
utamanya terletak di 5agian awal dan diulang pada akhir
paragraf. Maksud ulangan itu adalah memberikan tekanan
kepada pikiran pokoknya. ¥alimat utama ulangan jtu tidak
harus sama benar dengan kalimat utama pada awal paragraf.
Boleh diubah bentuk kata-katanya, susunan kalimatnya,
tetapi ide pokok tetap sama (Soedjito, 1986:-14). Dengan
demikian alur pikirannya bersifat deduktif-induktif.
Selanjutnya cara lain yang digunakan penulis dalam
Penyusunan paragraf adalah dengan cara menjalin rangkaian
kalimat. Semua kalimat dalam paragraf itu bekerja sama,
saling membantu menggambarkan pikian yang terdapat dalam
paragraf itu, dan semua kalimat itu merupakan satu keaatuan
isi. Bentuk paragraf semacam 1tu dapat disebut paragraf vang

bersifat deskriptif atau naratif (Soedjito, 1986:158)
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7) Gagasan Tambahan dalame bacaan

Di atas telah dikemukakan bahwa dalam sebuah paragraf
hanya terdapat satu gagasan utama atau kalimat utama dan
peberapa kaiimat penjelas. Kalimat utama atau kalimat topik
gerupakan ungkapan gagasan utama, sedangkan kalimat penjelas
gerupakan uraian kalimat-kalimat penjelas. Kalimat pendukung
atau kalimat penjelas memuat ide pendukung vang menjelaskan
ide—ide pokok paragraf, yaitu dengan cara menguraikan,
menjelaskan, melukiskan dan menjabarkan. Sebuah teks bacaan,
gagasan utama tidak dapat dipisahkan dari gagasan pendukung.
Gagasan 1itu galing terkait, karena gagasan pendukung tidak
dapat berdiri sendiri dalam suatu paragraf, sebaliknya
gagasan utama sangat membutuhkan gagasan penjelas. Sejalan
dengan itu, Gorys Keraf (1984:B4) mengemukakan bahwa gagasan
utama hanya akan berarti dan menjadi lebih jelas
bila didukung oleh perincian Vang cermat yaitu berupa
kalimat penjelas atau gagasan pendukung. Dengdan mengetahul
kedudukan dan letak gagasan tambahan, maka semakin jelaslah
dipahami gagasan utama dalam paragraf itu.

Posisi gagasan tambahan terdapat pada kalimat—-kalimat
penjelas. Bila kalimat utamanya terdapat pada awallparagraf,
maka kalimat—kalimat penjelasnya atau gagasan tambahanya
pada Ekalimat berikutnya yang merupakan rincian-rincian
penjelas dari kalimat utama tersebut. Sebaliknya bila
gagasan utamanya terdapat pada bagian akhir paragraf, maka
gagasan tambahan terdapat pada kalimat—kalimat sebelumnya.

Paragraf tak mungkin baik jika kalimat—-kalimatnya
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+idak tersusun dengan baik pula. Paragraf vang tidak Jelas
qusunamya akan menyulitkan pembaca untuk menangkap plkiran
penulis. Oleh karena itu, aebuah paragraf hanya akan baik
jika kalimat-kalimatnya ditulie dengan baik dan dirangkai
dalam Susunan yang padu. Sehubungan dengan 1itu seorang
penulis dalam membuat sebuah paragraf pada umumnya mengguna—
kan tanda-tanda atau petunjukﬂpetunjuk tertentu untuk

membimbing pembaca lekas memahami alur pikiran penulis.

%) Sudut pandang penulis

Seorang penulis dalam membuat sebuah karangan tentu
memiliki sikap sebagai landasan dalam memandang obyek yang
dikemukakan delam tulisannya jtu. Sikap itu dapat diartikan
sebagai cara penulis melihat suatu obyek dengan mengambil
suatu posisi tertentu. Sedangkan obyek vyang dimaksudkan
adalah pokok persoalan yang disampaikan penulis dalam karya
tulisnya. Sikap renulis terhadap obyekdapat berisi pesgan-
pesan, pemecahan ataupun kritik masalah dalam kehidupan
magyarakat. Pokok masalah yvang dikemukakan penulis sudah

menunjukkan pandangan pengarang atau pertimbangan penulis.

4) Gagasan kesimpulan

Di atas telah dijelaskan bahwa, seorang penulis dalam
menempatkan gagasan atau pikiran pokok pada karyva tulisnya
tidaklah tetap. Letak posisi 1tu didasarkan atas penekanan
vang hendak disampaikan penulis. Ada yang meletakkan gagasan

utama itu pada awal paragraf, akhir, awal dan akhir atau



pada keseluruhan gagasan itu. Sejalan dengan itu gagasan
kesimpulan dapat diartikan bahwa kesimpulan merupakan inti
sari dari permasalshan yang dikemukakan penulis. Gagasan
gesimpulan diambil berdaserkan gagasan utama dalam bacaan
jtu. Dalam menarik keaimpulan sebuah bacaan, pembaca harus
dapat mengikuti alur pikiran penulie yaltu mengikuti
penjelasan—penjelan yvang disampaikannya dan sepua gagasan
ubama yang dikemukakan mulai darl awal hingga akhir bacaan.
Gagasan—gagasan utama jtu terdapat dalam rangkaian kalimat
yang tersusun dengan baik, dan rangkaian-rangkaian kalimat
itu akhirnya menjadi gebuah paragraf, serta rangkaian
paragraf dengan paragraf tersebut dapat menjadi dasaar dan
fakta dalam menarik kesimpulan
2. Proses Membaca

Hembaca adalah suatu proses yang dilakukan dan
digunakan pembaca untuk memperoleh pesan vang hendak
disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis. Harjasujana ( 1988-1.3-1.25), mengemukakan bahwa
proses membaca merupakan perbuatan. eikap pembaca yang aktif
untuk memahami isi. Sikap pembaca Yyang aktif tersebut

dapat meliputi beberapa tahap berikut:

1) Membaca sebagai suatu prases psikalogis.
Membaca sebagai proses psikologis dapat dibentuk oleh
beberapa faktor, seperti kesiapan inteligensi, pengalaman

dan keadaan sosio—ekonomi.
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Para ahll pendidikan pada umuEmnya berpendapat bahwa
inteligensi merupakan salah satu faktor penting dalam menen-
tukan perhasil atau gagalnya kegiatan belajar seseorang
(suryabrata, 1984:125). Di samping faktor inteligensi
sebagal dasar Ekeberhasilan belajar, faktor-faktor lainnya
qeperti pengalaman dan sosio-ekonomi Juga 1ikut berperan
dalam menentukan keberhasilan beiajar- Pengalaman merupakap
rangkatan pengetahuan yvang terbentuk dari berbagai sumber
bacaan atau persepsi pancaindera. Sedangkan soaio-ekonomi
adalah kemampuan yang beraifat lingkungan geperti tingkat

kesehatan dan ekonomi yang menupang pengalaman tadi.

2y Membaca sebagai proses sansoris

Membaca sebagal proses gensoris ini dibangun dengan
daya tatap mata, dan daya dengar. Rangsangan membaca
terjadi lewat telinga dan mata. Sedangkan orang buta,
rangsangan 1itu masuk lewat huruf Braille dengan perantara
rangsangan saraf-saraf jari. Mata mempunyai peranan yang
sangat penting, yaltu mata menerima gtimulus dari bacaan dan
meneruskannya ke otak untuk diproses. Dalam hubungan dengan
jtu ada dua aspek yang perlu diperhatikan yaitu menerima
gtimulus dan gerakan—-gerakan mata (Tampubolon, 1987:16)-

Selanjutnya Seedarso menegaskan bahwa kegiatan membaca
dilakukan bersama-sama oleh mata dan otak. Mata bekerja
sebagal kamera, yaitu memotret. Hasilnya f£film negatif.
Selanjutnya proses dilskukan di otak hasilnya valtu

gambaran positif. Mata melihat dan otak menginterpretasikan
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gaat jtu juga sehingga apa yang terlihat, memantuikan pesan
pada pembaca. Otak menyerap ppa yang dilihat oleh mata.
Informasi yvang diserap daslam membaca sama dengan apa vang
diserap waktu mendengarkan. Bila sumber {nformasinya adalah
kata vyang dicetak, dalam mendengarkan sumber informasinya
adalah ucapan. Kesan yang diperoleh mata atau telinga
jiantar ke otak, dan pembaca itu mengerti informasi vyang
diemban oleh kata atau ucapan itu. Apabila kita akrab dengan
arti kata bacaan atau ucapan itu kita akan cepat mengerti.

0leb karena itu melihat adalah mengerti {Soedardo ., 1987:19).

3) Membaca sebagai proses perseptual.

Membaca merupakan aktivitas aktif, memberi tanggapan .
terhadap arti sebuah bacaan. Pembaca mampu menangkap makne
di balik untaian bahasa berupa untaian kalimat, paragraf,
bab, pemnahaman konaep-konsep peta, grafik, diagram,
definisi~definisi dan alat bantu visual lainnya. EKemampuan
menangkap makna gsebuah bacaan itu berupa ide pokok, 1ide
penunjang, ide kesimpulan dan pandangan atau tujuan penulis.
Dalam menangkap makna itu proses tanggapan tidak hanya
dipe ngaruhi oleh pikiran saja tetapi juga dipengaruhi oleh
kebi dayaan, pengalaman dan Ekepribadian yakni emosl dan
kemutangan individu Soedarso, 1987:59).

Dalam meningkatkan kemampuan membacanya, pembaca harus
dap«t mengubah dan menghubungkan pengalamannya dengan
stirmlus-stimulus yang ada dalam konteks dan lingkungan

van;: sedang dialaminya. Persepsi itu mengandung arti vang
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sangat luas, mulai daerah-daerah yang konkret, sangﬁt nyata
dan khusus, sampal pada hal-hal yang absatrak dan umum.
Sedangkan konseptualisasi terjadi pada batas-batas terakhir
abstrak dan umum. Pada daerah itulah pembaca dituntut
gemampuannya untuk menggeneralisastkan, menganalisis,

menylintesise dan sebagainya (HarjasujJana et.al, 1988:1.17).

4) Membaca sebagai proses perkeabangan kemampuan
dan keterampilan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca
georang anak tumbuh melalui beberapa tahap perkembangan
membaca. Pertama dikenal dengan “kesiapan® membaca. Kesiapan
yvang dimaksud mencakup, kemaﬁpuan figik untuk meiihat dan
mendengar, dan kemampuan mental untuk mengingat-ingat
kata-kata dan hurufnyva serta mehggunakan kalimat—kalimat
sederhana (Adler dan Van Doren, 1986:18). Setelah anak mulai
memasuki pendidikan formalnya di sekolah anak-anak belajar
membaca bahan-bahan yang sangat sederhana, Ekemampuan dan
keterampilan membaca itu berkembang terus. Hal itu sejalan
dengan perkembangan kebutuhan tingkat pendidikannya serta
kebutuhan hidup di masyvarakat.

Pada tahap terakhir anak meningkatkan semua keteram-—
pilan yang telah dipelajarinva. Ia mengembangkan kemampuan
untuk menghubungkap ide-ide satu bacaan dengan bacaan lain,
dan belajar membandingkan berb: gai pendapat tentang subyek
yang sama dari penulis yang berl eda (Socedarso, 1986:16-17).

Selanjutnyva Tarigan (19t7:11-12) menegaskan  bahwa
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Jalam mengembangkan kemampuan dan keterampllan membaca anak
ge lama pendidikan formalnya terdapat aspek penting seperti
perikut: a). Keterampilan yang bersifat mekanis. Aspek ini
pnencakup: 1) Pengenalan bentuk huruf: 2) Pengenalan unsur-
unsur  linguistik (fonem, /grafem, kata, frase, pocla klausa,
kalimat, wacanaj; 3) Pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis; dan 4) EKecakapan
nembaca  bertaraf lambat. b). Keterampilan vang bersifat
penahaman. Aspek ini mencakup: 1) memashami pengertian seder-
hana {leksikal, gramatikal); 2) memahami signifikansi atau
makna maksud dan tujuan pengarsang, keadaan kebudayaan,
reaksi pembaca); 3) penilaian tentang igi dan bentuk; dan
4) kecepatan membaca yang fleksibel. |

Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keteram-
pilan mekanis tersebut maka aktivitas vang paling sesuai
adalah membaca nyaring, membaca bersuara. Sedangkan untuk
keterampilan pemahaman kegiatan yang tepat adalah dengan
nembaca dalam hati. Dengan demikian Jika pembaca atau
seorang anak selalu berusaha, mereka akan dapat terus
meningkatkan kemampuan mereka sampai akhir hayat mereka.
Mereka dapat membaca sendiri dan siap wituk belajar lebih
banyak tentang membaca.

Berdasar uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemam-
puan dan keterampilan membaca dapaz terbentuk dari
serangkaian proses vang dikembangkan sej 1k masa kanak-kanak,
kemudian secara berlanjut berkembang te us hingga kondisi

tertentu sehingga sarana dasar untuk me \gembangkan wawasan



7

serta memperkaya kondisi kehidupan material dan spiritual

setiap mereka vang berikhtiar.

c. Teknik—teknik Membaca
t. Teknik Membaca berdasarkan tujuan.

Agar pemahaman terhadap materi bacaan dapat diperoleh,
maka teknik-teknik membaca berikut akan sangat mendukung
dalam keberhasilan membaca. Teknik membaca vyang dimaksud
adalah suatu wujud cara membaca yang baik sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Namun cara itu bukanlah suatu hal
yvang mutlak dalam melakukan kegiatan membaca. Sebab stiap
teks memiliki cara atau teknik membaca yang berbeda untuk
dapat dipahaminya. Mungkin gaja teks vang sama dapat dibaca
dengan teknik yang berbeda sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapainva. Sunggguhpun demikian pengenalan terhadap teknik-
teknik membaca itu akan dapat membantu pembaca untuk memilih
f{eknik yvang sesuai dengan tujuan yvang hendak dicapai dalam
menguasai pemahaman teks bacaan. Dengan memperhatikan
teknik—teknik membaca vang akan digunakan, besar kemungkinan
pembaca menemukan apa yang dicarinya dalam suatu bacaan.
Menurut Rooijakkers (1980:175-182) teknik—teknik nembaca
vang dapat diperoleh untuk mencapai tuduan membaca dapat
mencakup sebagai berikut: a) Teknik membaca mencari arah;
b) teknik membaca secara global; c) teknik membaca untuk
mencari: d) teknlk membaca untuk belajar; dan e) teknik
nembaca dengan slkap kritis.

Teknik-teknik membaca tersebut sebagai langkah-langkah
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gtk memilih cara vang tepat gesuai dengan tujuan‘ membaca
yané hendak dicapai. Pembaca boleh memilih salah satu
teknik Yang sesuai dengan tujuan membaca, namun pembaca
tetap perlu bersikap luwes. Artinya pembaca boleh 8aja
penggunakan teknik-teknik lain dalam usaha cepat menguasal
sebuah teks bacaan. Bagian-bagian yang penting perlu dibaca
secara mendalam. Sementara bagian-bagian yang kurang penting
dapat dilewati. Sedangkan bagian-bagian yang mudah dapat
dibaca 8secara aantai dan lancar.

Untuk lebih jelasnya teknik-teknik membaca tersebut

akan diuraikan secara rinci seperti berikut ini.

a) Teknik membaca mencari arah

Dalam teknik membaca mencari arah ini, vang dipenting-
kan adalah kesan tentang isi dan susunan sebuah karya tulis.
Dan teknik membaca mencari arah ini sebagai dasar penentuan
tujuan membaca selanjutnya. Dengan mengetahul susunan sebuah
buku, pembaca akan lebih mudah memperolah kesan tentang
isinyva.

Setelah pembaca mempercleh gambaran secara umum,
pembaca hendaknya memperhatikan langkah-langkah dan alasan—
alasan yang mengarah kepada hasil kesimpulan penulis. Adapun
langkah-langkah membaca mencari arah tersebut meliputi:
1} memeriksan judul buku; 2) memeriksa nama penulis;
3} memeriksa tahun penerbit; 4) memeriksa tujuan dan maksud
penulis vyang termuat pada kata pengantar; 5) wmemperhatikan

daftar isi; 6) membaca gekilas halaman demi halaman untuk
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Inengetahui gaya penulisan; dan 7) membaca kata pengantar
dan pendahuluan untuk memperoleh landasan pemikiran dari

penulisan buku itu.

p) Teknik membaca secara glaobal

Sebuah buku tidak selalu harus dibaca seluruhnya,
retapi dapat Juga dibaca hanya untuk menemukan informasi
tertentu. Informasi tertentu yang dimaksud, bertujuan ingin
nengetahui garis besar isi sebuah buku tersbut. Pembaca
diharapkan dapat menemukan keterangan-keterangan penting
dari sebuah buku. Isi pokok sebuah buku dilihat sebagai satu
kesatuan yang utuh, sehingga pembaca dengan mudah menemukan
pokok pikiran sebuah buku. -

Demikian halnya “dalam membaca secara global, inti
pokok gagasan sebuah tulisan dapat dilihat pada tiap-tiap
paragraf. Untuk 1lebih jelasnya dapat diperhatikan Jenis

paragraf berikut :

{1). Paragraf pertama, - paragraf pendahuluan

Paragraf 1ini sebagail pengantar suatu karangan atau
pokok—-pokok pikiran dalam bagian karangan itu. Peranan
paragraf pendahuluan ijialah membimbing pembaca masuk kepada
persoalan yvang akan dibicarakan, sebab itu paragraf

pendahuluan harus menarik minat perhatian pembaca.

(2).Paragraf penghubung (transisl).

Paragraf penghubung ialah semua paragraf yvang terda-



o1 Tehnik Membaca unfuk Mencari

Teknik membaca untuk mencari, bertujuan untuk menda-
patkan informasi tanpa membaca yang 1ain—lain; Jadi,
jangsung kemasalah vyang dicari yaitu, fakta khusus dan
informasi tertentu {Soedarso, 1988 = 89). Pembaca harua
penjawab pertanyaan-pertanyvaan tertentu atau masalah—masalah
tertentu vang disampaikan penulis.

Usaha untuk menemukan yvang dicari itu, pembaca dapat
menggunakan cara sebagai berikut (1) Membuat rumusan yang
jelas tentang hal yang hendak dicari: (2) Membaca sebuah
teks dengan cara menemukan jawaban atas pertanyaan tertentu;
(3) Melihat sekilas halaman yang mungkin memuat nama-nama,

angka-angka, penjelasan—penjelasan, dan sebagainya.

(d} Teknik Membaca untuk Belajar

Tujuan teknik membaca untuk belajar ini ialah untuk
memperdalam membaca secara intesif. seringkali teknik ini
diperlukan geseorang bila hendak mempelajari suatu karya
tulis secara mendalam, dengan maksud 1ia dapat mengerti,
mengingat, dan menggunakan serta menerapkan dengan tepat.

Suatu karya tulis dapat diamati secara mendalam dengan
ca~a—cara berikut: (1) Pertama untuk memperoleh kesan dari
suatu teks, dengan teknik membaca mencari arah; (2) Bahan
diocagi menjadi bagian-bagian, yakni dari bab-bab atau
su-bab dan paragraf-paragraf. Rinclan-rincian itu hendaknva
disaca perbagian hingga mengerti. Bentuk lain dalam membantu

me ypermudah membaca itu dapat dilakukan dengan cara mengga-
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risbawahi dan mencatat kata-kata inti ditepl halamanlsebelah
giri. Definisi—-definiel vang ada dapat dibaca paling sedikit
dua kali. (3) Mengulang kembalil pokok-pokok yang telah
dibaca. Pengulangan bacaan itu dengan maksud memperjelas

gaitan organisgasi buku.

e) Teknik Membaca Gecara Kritis

Tujuan membaca secara kritis ini adalah untuk
mengerti, mengingat kata—kata penting, dan menilai materi
bacaan. Pada hakikatnya membaca kritis iaslah menilal i=l
suatu karya tulis. Membaca dapat menilai secara kritie
keseluruhan isi serta maksud penulis dengan mengajukan
pertanyaan—pertanyaan seperti berikut: (1) Mengapa penulis
sampai membuat kesimpulan tersebut? (2) Apakah pembaca dapat
menvetujui kesimpulan tersebut? (3) Apakah buah pikiran
penulis itu memang ~merupakan gagasan baru? (4) Apakah
pertanyaan—-pertanyvaan yang diuraikan penulis sudah logils dan
lengkap.-

Selanjutnya pembaca perlu membuat catatan sehubungan
dengan pertanyaan—pertanyasan tersebut di atas. Hal itu perlua
dilakikan karena dapat mehungkinkan segeorang membuat
peniliian terhadap karva tulis dengan alasan-alasan yang

dapat dipertanggungiawabkan.

2. Toknik SGQ3R
Dalam uraian di atas telah dikenalkan bahwa bentuk-—

bentuix membaca dapat menclong pembaca untuk dapat memilih



reknik yang tepat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
dalam Ekegiatan membaca. Begitu pula telah diuraikan bahwa
perbuatan membaca pada hakikatnya adalah suatu Jjenis diqlog
yang berlangsung di antara pembaca dan penulis. Dalam
kegiatan membaca melibatkan sebanyak mngkin ketajaman
perhatian dan partisipasi seperti terjadi dalam suatu bentuk
percakapan. Pembaca mengajukan pertanyaan—pertanyaan,
menilai jawaban-jawaban, merangikumn ide—-ide kemudian
mengajukan lebih banyak pertanyaan dan seterusnya.

Selanjutnya untuk memahami suatu bacaan yang panjang,
seperti buku teks/buku sumber para ahli nenganjurkan
menggunakan teknik SG3R (survey, quistion, read, recite,
dan review) (Yorkey . 1970:130); (Soedardo, 1988:59-64);
{Harjasujana et al, 18988:6.1-6.18).

Teknik itul ah vang paling banyak dikenal dan digunakan
dalam penpajaran membaca. Dan teknik ini memiliki lima
langkah dalam kegiatan belajar untuk keperluan studi.
Membaca cara ini dimulai dengan membaca penjajakan, kemudian
diskusi dengan pengajuan pertanyaan terhadap isi bahan
bacaan, dilanjutkan dengan membaca bagian-bagian penting
vang berhubungsn dengan pe~tanyaan vang telah diajukan,.
setelah itu informasi—-informisi yang berupa jawaban terhadap
pertanyaan tadi diranpgkai dai dicoba untuk diingat-ingat dan
akhirnya diulangi untuk dikonfirmasikan sebelum disusun
menjadi suatu kesimpulan yanz utuh.

Untuk ganbaran lebih Jjelas dapat diikuti rincian

herikut ini.
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a. Surwvai.

gurvai ini ialab untuk mengenal bahan

eluruhannya. Apakah buku itu perlu

Tujuan utama

gebelum membaca secara kesn

dibaca lebih teliti atau tidak, dan yang lebih penting lagi

dari membaca survai ini adalah untuk memperoleh informasi

sebanyak mungkin tentang buku itu, petunjuk lain dapat Juga

digunakan untuk mengenal organisai dan ikhtisar umum yang

akan dibaca , dengan maksud., 1) Mempercepat menangkap artis;

2) Hendapat abatrak; 3) Mengetahui jde—ide yang penting;

43 Melihat susunan bahan bacaan terasebut; H) Mendapatkan

minat perhatian yang saksama terhadap bacaan, dan ©6) Memu-—

mudahkan mengingat lebih banyak dan memahami lebih mudah

(Soedarso, 1988:60). Selanjutnyva tindakan pertama yang perlu

dilakukan dalam survai adalah memperhatikan judul buku dan

mengajukan pertanydan tentang topik vyang terkandung di

dalamnya. Lihat pula tahun penerbitnya, dan bila ada baca

sampul buku bagian belakang yang memuat pesan penting

pula

dari buku itu. Pengembangan selanjutnya adalah beberapa
petunjuk cara melakukan surval secara rinci sebagai berikut:

a) telusuril daftar isi untuk memperoleh keaeluruhan

organisasi buku itu; b) Baca kata pengantar untuk memperaleh

tujuan dari penulisan buku itus c) periksa tabel, grafik,

peta diagram, dan lain-lain untuk memperjelas dan memperce—

pat, pemahaman 1isi buku iti: d) lihat apendika untuk

mendapatkan tambahan informesi dari buku itu; e) periksa

daftar indek buku itu, yang me rupakan kata-kata kunci untuk

mencocokan dengan tujuan dan } ebutuhan kita.



,. Guestion

Pertanyaan diajukan sebanyak —banyaknyva tentang 1isi
pacaan itu. Contohnya dengan mengubah judul dan sub Judul
gerta sub dari sub-judul menjadi suatu pertanyaar. Perta-
avaan 1ta dapat menggunakan kata—-kata siapa, 4apa, kapan,
pagaimana, di mana atau mengapa. Misalova. diubah dengan
pertanya. HMengapa dan apa manfaat penulisan karya tulis
;1miah? Dengan bentuk pertanyaan semacam itu akan lebih
dapat membantu Anda membaca dengan tuwjuan, menenmukan
jawaban—jawaban khusus dan menemukan informasi penting dalam
pemahaman suatu bacaan.

. Read

Langkah ketiga membaca ini adalah membaca bagian demi
bagian dengan cepat. Sambil membaca bagian—bagian itu
carilah jawaban atas pertanyaan yang gesuai dengan topik
bacaan itu. Pada tahap ini kongsentrasi pada penguasaan ide
pokok serta detail penting. vang mendukung ide pokok. Pada
hagian—bagian penting perlambat membacanya, dan percepat
kembali pada bagian-bagian yang kurang penting atau yang
telah diketahuinya.

d. Recite atau Recall

Selesai membaca tlap bagian, rangkumlah bagian—-bagian
yvang penting dari bab itu, kemudian coba mengingat dan
menghapalnya. Jika masih terdapat kesulitan, ulangil membaca
bab itu sekali lagil. Cara itu akan membantu pembaca
wmenyatiikan informasi vang telah dibacanya wuntuk dirangkaikan

dengan informasi-informasi berikutnva.



- review
Pada langkah kelima ini, setelah selesal membaca
Keseluruhan bahan, c¢oba ulangil untuk menelusuri kembali,
judul—judul, aub-judul . dan bagian-bagian penting lainnya
dengan menemukan ide pokok penting yang perlu diingat
gembali. Tahap inl selain membantu dava ingat dan memperje—
lag pemahaman Jjuga untuk mendapatkan hal-hal penting yang
pungkin terlewati sebelumnya.
Selain teknik membaca seperti di atas masih ada lagi

teknik vang lain yang dapat dipahami maksudnya berdasarkan

mnikna kata-kata yang menyusunnya. Teknik itu di antaranya

jalah -

S3Q4R : Survey—&uestionfRead~Recite—Rite~Respond

POINT : Purpose—Overview-Interpret~Note—Test

OF4R : Overview—Jey Udeas—Read—Recite*ReviGW*Reflect
PQRST : .PrevieWﬂQuestion—Readeummarize—Tes

RSVFP : Review—Study—Verbal1ze—preview

EARTH : Exploreﬂﬁks—ReadrTe11~Harvest

OARWET : Overview~AksﬂRead—Eva1uate—Test

PANORAMA - Purpoae-ﬁdaptability—Need to Question—Overview

Read-Annotate—Memorize-Assess
Teknik SG4R
Sistem membaca SQ4R, sebenarnya hampir sejenis bentuk-
nya dengan sistem membaca q@3R. Hanya dalam sistem ini
terdapat tambahan satu langkah terakhir yang berupa langkah
Respon. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan keterangan

berikut :



- Respond (memberi respofn)
pada langkah terakhir ini, pembaca memberikan respon
tau reaksi terhadap bahan bacaan, tidak sekedar menerima
m]at—bulat, atau apa adanva taprl pembaca menelaah lebih
jauh . Ini penting agar apa vang telanh dibaca itu menjadi
pagian atau terkait dengan akematis pembaca -

r

T, Teknik Skema

Dalam bidang psikologi jetilah skema ini berkaitan
jengan daya ingat manusia. Bartlett {1932) mengemukakan
bahwa daya ingat manusia itu terdiri daril tingkat atruktur

ringgi yang dinamakan gkema. L11iap skema membentuk kerangka

pengetabuan kita mengenail gegala sesuatu, tentang objek dan

peristiwa. Misalnya: —Skema perbuatan mengendarail mepeda;
skema peristiwa: Pergi ke sebuah restoran, = Skema aituasi:
Rekerja di suatu kantors - Skema kategori: Burung, binatang

menyusul {Green, tt. hal.34). Penggunaan skema psikologi
dapat dirinci sebagai berikut: a)l Skema asebagai peta
kognitif vang rerdiri atas sejumlah ide yvang tersusun rapl:
b qkema sebagal kerangka referensi untuk merekam
berbagai perigtivwa atau datas c) Skema sebagal sguatu model;
dy Skema sebagai kerangka referensi vyang terdiri atas
respon-respon vang pernah diberikan. kemudian menjadi
standar bagi respon respon perikutnya ( Harjasujana et al,
1988- 2.3-2.4).

Richard €. andelson dan p. Daved Pearson { Pearson,

1984- 259 ) Mengatakan hahwa aebuah skema adalah suatu
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intisari kerangka pengetahuan. Skema dapat merangkum pokok-
pokok masalah kedalam suatu Eerangka pengetahuan vang
melukiskan kaitan antara bagian-bagiannyva.

Lebih lanjut Burnes dan Page (1885:47) Mengatakan
pahwa skema adalah kerangka-kerangka tersusun vang
terbentuk oleh karena pengalaman terdahulu. Skema itulah
yang “memungkinkan individu dapat menjelajahi dan memahami
periatiwa—pefistiwa vangd dihadapinya. Dari pernyataan
beberapa sumber itu dapat disimpulkan bahwa skema adalah
xerangka pengetahuan kita tentang pengetahuan sesuatu yang
telah dimiliki dari pengalaman terdahulu kemudian digunakan
untuk menafsirkan serta memahami peristiwa-peristiwa baru.

Dalam kegiatan membaca, kita perlu pengetahuan yang
telah siap untuk memahami sebuah teks. Pemahaman terjadi
apabila pembaca telah mampu menangkap skema objek masalah
tek wyang berupa intisari kerangka pengetahuan. EKemudian
intisari kerangka pengetahuan itu tersimpan di dalam
bangunan mental kita. Setelah pengetahuan tersimpan dalam
ingatan kita, lalu difungasikan pada proses renafsiran
informasi_ baru, menyverapnya, selanjutnya menjadi rangkaijian
pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan. EKemudian rangkaian
pengetahuan itu digunakan lagil untuk memahami peristiwa-—
peristiwa baru. Demikianlah dalam proees pemahaman membaca,
skema atau pengetahuan yang telah ditumpuk dalam ingatan,
dipungsikan dalam proses menafsirkan informasi baru,
nmenyerapnya dan kemudian menjadi suatu bagian dari pengeta-

huan yang ditimbun dalam ingatan {Pearson, 1984:255).
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Dalam perkembangan selanijutnya Pearson (1984:259)
menyatakan bahwa teori skema itu berpengaruh besar pada
teorl mempelajari bahasa, khususnya dalem pengaJjaran bahasa.
reori skema ini membantu mengembangkan kemampuan memabami
rerangka 1ide teks bacaan sebagai suatu kesatuan yang utuh;
repudian mampu mengingatnya dan dapat merapihkan ide-ide itu
dalam kehidupan. Pada  perkembangan inilah teori skema
diambil sebagai suatu teknik dalam pengajaran membaca untuk

dapat menguasai ide-ide suatu teks bacaan.



a. Kansep Paraqraf
. Pengertian Paragraf

Apakah sebenarnya yang dimaksud dengan paragraf?
gerbagal definisi telah dibuat oleh para ahli tentang
papagraf_ Tentu saja semua definisi itu bertujuan membuat
patasan yang jelas tentang paragraf tersebut. Selanjutnya
definisi vyang dibuat para ahli tersebut dllatarbelakangi
pandangannya dan tujuannya adalah membicarakan masalah
paragraf.

Untuk memperoleh kejelasan tentang paragraf tersebut,
dapat dilihat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para
ahli tentang paragraf tersebut. Adjat Sakri (1892:1) menge-—
mukakan tentang paragraf bahwa paragraf merupakan satuan
terkecil suatu karangan isinya membentuk satuan pikiran
sebagai bagian dari pesan yang disampaikan oleh penulis
dalam karanganya. Lebih lanjut Barnett dalam Djago Tarigan
nenekankan bahwa paragraf merupakan seperangkat kalimat
berkaitan erat satu sama lainnya. Kalimat-kalimat tersebut
disusun menurut urutan tertentu sehingga makna yang dikan-—
dungnya dapat dibatasi, dikembangkan dan diperJjelas. Para-—
graf yvang tidak Jelas susunannya akan menyulitkan
pembaca untuk menangkap pikiran penulis. Oleh karena itu
sebuah karangan hanya akan baik jika paragrafnya ditulis
dengan baik pula.

Melihat bentuknya paragraf terdiri atas sejumlah
kalimat atau dengan kata lain merupakan kumpulan dari

sejumlah kalimat meskipun ada Jjuga vang hanya terdiri satu
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kalimat atau satu kata, misalnva kalimat penutup surat vyang
sering hanya berupa kata terima kasik. EKalimat-kalimat
tersebut kait-mengait sehingga membentuk satu satuan.
cedangkan dilihat dari segi makna paragraf itu merupakan
guatu informasi vang memiliki ide pokok sebagai pengendalil
(Ramlan:1993:1). Selanjutnya Soedarso (1988:66) menekankan
pahwa paragraf adalah kumpulan kalimat vyang berisi Bsatu
gagasan. Satu paragraf mengandung satu ide, 8satu pokok
pikiran, satu tema, dan satu gagasan. Dengan demikian pada
tiap paragraf terdapat sebuah ide pokok paragraf atau
kalimat topik. Sedangkan kalimat-kalimat lainnya dari unit
paragraf itu merupakan kalimat pendukung. Kalimat-kalimat
pendukﬁng memuat ide pendukung yvang menjabarkan ide pokok
paragraf dengan cara menguraikan, menjelaskan, melukiskan.
Sejalan dengan itu, Burmeister (1978:204) menyvatakan bahwa
paragraf adalah :

Main idea is a term usually applied to the central
thought of one or a few consecutive paragragraphs or
of unit composed of an integrated collection of centences
that form part of a complete work, such as a chapter,
esaay, or short story. The skill of recognizing and/or
formulating the central thought of a unit-such as the
sentence, a collection of discrete but related
items, or the theme or an essay, chapter, or story
(Burmeister, 1978:204).

Dengan membaca definisi ini maka jelaslah apa sebenar-
nya yang dimaksud dengan paragraf_. Gagasan utama merupakan
bagiar terpenting dalam sebuah paragraf, dan gagasan utama
tersetut dapat ditemukan dalam sebuah kalimat topik, atau

dalam keseluruhan kalimat yang terdapat dalam kalimat

paragraf tersebut. Selanjutnya Gorys Keraf menekankan bahwa



-paragrat tidak lain dari suatu kesatuan pikiran, suatu
gesatuan yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat. Ia
perupakan himpunan dari kalimat-kalimat yang bertalian dalam
suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan. Dalam
gagasan ijtu ide pokok akan menjadi Jjelas oleh uraian
tapbahan, yang maksudnya tidak lain untuk menampilkan pokok
pikiran tadi secara lebih jelas (Keraf, 1984:62). Hal
tersebut dapat diperjelas lagi dengan pernyataan Badudu,
IJ.5. (1995:39) bahwa setiap paragraf mengandung gatu
tema pokok dan dillengkapil dengan kalimat—-kalimat
penielas sebagal tambahannya.

Berdasarkan hasil analisis atas beberapa sumber di
atas dapat disimpulkan bahwa sebuah paragraf merupakan
gabungan beberapa kalimat vang saling berhubungan sehingga
membantuk sgatu kesatuan untuk menjelaskan guatuy pgagasan
utama. Penekanan utama suatu paragraf adalah di bidang
makna, ia merupakan satuan informasi yang memiliki ide
pokok, atau gagasan utama. Dengan kata lain paragraf terdiri
atas kalimat—-kalimat yang berhubungan secara utuh dan padu
snpta merupakan satu kesatuan pikiran. Jadi paragraf ialah
bagian-bagian karangan yang terdiri ‘atas kalimat-kalimat
vang berhubung -hubungan secara utuh dan padu serta merupakan

satu kesatuan pikiran (Soedjito, 1986:3).

2. fFungsi Paragraf
Berbicara tentang fungsi paragraf, pada hakikatnya

tidak terlepas dari pembicaraan mengenal pengertian paragraf



jpu sendiri. Menurut M. Ramlan (1993), dikatakan bahwa
paragraf jalah sebagai bagian karangan atau tuturan yang
rerdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan informasi
dengan ide pokok sebagai pengendalinya. Lebih lanjut
cpedjito menambahkan bahwa paragraf ialah bagian-bagian
karangan yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubung-—
hubungan secara utuh dan padu serta merupakan satu kesatuan
pikiran. Dengan demikian untuk memahami sebuah karangan itu
perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian. EKarangan panjang
anumnya dibagi menjadi bab-bab, kemudian bab-bab itu dibagi
menjadi subbab-subbab vang akhirnya di bagi menjadi
paragraf-paragraf. Sedangkan karangan yang pendek, misalnya
hanya terdiri satu halaman, cukup dibagi menjadi bagian-
bagian vang disebut paragraf. Dengan cara demikian, memudah-
kan diketahui di mana suatu pokok pikiran dimulai,
dikembangkan, dan diakhiri.

Adanya paragraf seperti itu dalam sebuah karangan/
tulisan memang perlu. Pembaca akan dapat memahami tulisan
itu dengan mudah karena jelas apa yang disuguhkan oleh
penulis pada set’ap paragraf itu. Ada hubungan antara
paragraf yang satu dengan yang berikutnyva, sehingga tulisan
itu merupakan sesuatu vang bersambung-sambungan, jelas
urutan peristiwanya, Jjelas apa yang ingin dikemukakan oleh
penulisnya (Badudu, 1895:40). Fila tidak begitu, akan sukar
sekali menangkap isi pikiran penulis. Silakan baca suatu
karangan vyang tidak terbagi-bagi atas paragraf-paragraf.

Pembaca tentu akan kepavahan membacanya dan akan sulit



Iﬁemaha.mi isinya, Jjuga dipaksa membaca terus sampal selesai.
skibatnya sulit mengadakan konsentrasi pikiran dari satu
rema ke tema vang lain. Oleh karena itu, pembagian karangan
atas paragraf itu sangat perlu diperhatikan oleh setiap
{fnulis.

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan ringkas dapat
dikatakan bahwa paragraf berfungsi, (1) Menampung ide pokok;
(2) untuk memudahkan memahami pokok-pokok pikiran yang

terkandung dalam suatu karangan (Djago, Tarigan, 1886:3).

Ide Folkok

Kebanyvakan para ahli sependapat bahwa sebuah paragraf
terdiri dari ide pokok vyang dituangkan dalam kalimat
ntama dan beberapa ide penjelas vang dituangkan dalam
kalimat penjelas. Ide pokck suatu paragraf merupakan bagian
terpenting dari -paragaraf tersebut, hal itu disebabkan
karena sentral dari paragraf itu adalah ide pokok. Bagi
pembaca, ide pokok inilah vang hendak dicarinya dari suatu
bacaan. Dengan mengetahui dan memahami ide pokok vang terda-
pat dalam tiap paragref dari suatu bacaan, maka secara
keseluruhan pembaca darat dikatakan telah mampu memahami
sebuah bacaan yang dibacanya. Penemcatan 3ide pokok atau
gagasan utama dalam sebuah paragraf .idaklah tetap. EKeti-
daktetapan posigi itu didasarkan atas penekanan yang hendak
disampaikan penulis. Secara rinci tiorys EKeraf (1980:70Q)
mengemukakan bahwa posisi gagasan utana dalam suatu paragraf

dapat diletakkan pada awal paragraf, akhir wparagraf, awal



qan akhir paragraf, atau pada keseluruhan paragraf. Billa
Lengarang lebih dahulu membuat gagasan utama dalam sebuah
paragraf, berarti tempat gagasan utama tersebut terlihat
dalam kalimat awal, yang disebut pﬂr&gr&f'deduktifl Sebalik-
aya tila pargraf itu didahului oleh kalimat-kalimat penje—
las., maka gagasan utama itu ditempatkan di kalimat akhir,
yang disebut paragraf induktif. Tetapl bila pengarang
nembuat gagasan wtama/pikiran pokok pada awal paragraf dan
dJiulang pada akhir paragraf, maka bentuk paragraf geperti
itu disebut paragraf campuran. Pengulangan ini dengan maksud
pemberi penekanan kepada pikiran pokoknya. Kalimat wutama
ulangan itu tidak harus sama benar dengan kalimat utama pada
awal paragraf boleh diubah bentuk kata-katanya, . susunan
kralimatnya, tetapi ide pokok tetap Sama. Terakhir, Dbila
pengarang tidak menempatkan gagasar “uytama pada sebuah
kalimat utama, tetapil menyebarkannya dalam semua kalimat
paragraf itu. Semua kalimat dalam paragraf itu bekerja sama,
saling wmembantu menggambarkan pikiran yang terdapat dalam
paragraf itu. Semua kalimat itu merupakan satu kesatuan isi;
Paragraf vang tanﬁa kalimat utama seperti itu dapat disebut
paragraf deskriptif atau naratif.
Ide Penielas

Selanjutnya tentang ide penjelas, pengarant meraﬁgkai—
nya melalui kalimat-kalimat penjelas atau kal mat-kalimat
jabaran. Sepertl di atas telah disinggung balwa Ekalimat
pendukung memuat ide pendukung yang menjabarkan ide pokok

paragraf dengan cara menguraikan, menjelaskan me ukiskan dan



Sy

menjabarkan. Dalam suatu pacaan, ide pokok tidak dapat
dipisahkan dari ide pendukung. Kedua benbuk itu saling
terkait jni disebabkan karena kalimat atama tidak dapat
nerdiri sendiri dalam suatu paragraf, sebaliknya kalimat
ytama asangat membutuhkan kalimat pendukung/kalimat penjelas.
Penempatan kalimat penjelas sangat ditentukan oleh
posisi kalimat utama. Bila kalimat utama terletak pada awal
paragraf, maka kalimat penjelas terletak aesudahnya. Seba-
1iknya bila kalimat utama terletak di akhir paragraf, maka
kalimat penjelas terletak sebelumnya. Bentuk laln kalimat
penjelas kadang-kadang diapit oleh dua kalimat utama.
Soedarso (1988:70-71) menekankan bahwa cara mengenali
kalimat penjelas/ide pendukung yang pentingd adalah dengan
mencari petunjuk yvang digunakan oleh penulis untuk
mengarahkan pembaca dengan memperhatikan tanda—tanda visual
ataupun kata-kata penentu. Kata—kata bantuk visual misalnya
{a) ditulis kursif C(huruf miring), (b) digarisbawahi, (c)
dicetak tebal, (d) dibubuhi angka—angka dan (e) ditulis
dengan menggunakan huruf-huruf : a, b, ¢, dan gebagalinya.
Dengan mengunakan kata-kata penuntun . semacamn itu akan
memudahkan pembaca mengikuti jalan pikiran penulis.
¥ata—kata kunci penuntun itu memperjelas jide pendu-
kung terhadap ide pokok paragraf dan berfungei sebagal
berikut

1) Ungkapan penekanan untuk menunjukkan hal yang penting,

umumnya:
yang penting pada prinsipnya
terutama hendaknya dijingat bahwa

yang perlu di catat fakto vang mempengaruhi adalah.



2) Kata yang mengubah arah antara lain

tetapi Y AT
bagaimanapun Juga lawannya
gebaliknya meskipun demikian.

3) Kata jlustrasl ini digunakan penulis untuk menjelaskan
idenya dengan memberikan contoh, penjelasan 1ebih
lanjut, misalnya:
Hisalnya teristimewa
contohnya geperti.

4) Kata tambahan biasanya dipakai penulis untuk mepunjukkan
hal yang sama atau meneruskan arah vang sama, misalnya

juga pertama—tama
lainnya selanjutnya
akhirnva berikutnya.

5} Kata simpulan, digunakan untuk mengantar simpulan dari
suatu pernyataan suatu paragraf, misalnya *

oleh Earena itu maka dari itu
akhirnya sebagai berikutnya
- ringkasnya Yonsekuensinya.

gelanjutnya Rusyana (1984 : 133} melihat paragrat
sebagai bagian dari karangan ditinjau dari fungsinya dapat
dibedakan atas beberapa Jenis yakni a) bentuk lukisan,
b) bentuk bahasan, ¢} bentuk alasan, d) bentuk kisahan, dan

e) bentuk cakapan.

a) Rentuk tukisan ({Deskripsi}

Bentuk lukisan yang disebut Juga pemerian atau
deskripsi berfungsi menggambarkan, penginderaan, perasaan
serta perilaku jiwa, seperti harapan ketakutan, cinta, dan
benci. Sedangkan bentuk Ekarangan deskripsi/lukisan ini
dibedakan menjadi karangan lukisan kenyataan (faktual) dan
rekaan. Lukisan renyataan dikemukakan gambaran obyvektif.
sedangkan lukisan rekaan dikemukakan gambaran pubyektif
pengarang. Sejalan dengan jtu Gorys Keraf (1981 : g3}y menga—-

r.akan bahwa deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk



gulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk
nwmberikan perincianfperincian dari cbyek vyang aedang
dibicarakan- Dalam deskripsil penulis memindahkan kesan—
gesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya
gepada para pembaca, 1ia menyvampaikan sifat dan semuia
perincian wujud yvang dapat ditemukan pada obyek tersebut.
gagaran yang ingin dicapal oleh seorang penulis deskripsi
adalah menciptakan atau kemungkinan terciptanya daya
xhayal (imajinasl) pada para pembaca, seolah-olah mereka
melihat sendiri obyek tadi secara keseluruhan sebagal yange

dialami secara fisik oleh penulisnya.

1) Bentuk Bahasﬁn

Bentuk bahasa atau disebut juga narasi adalah paragraf
yvang menjelaskan sesuatu, misalnya tentang arti sesuatu,
tentang peristiwa, tentang proaes, dan lain-lain. Cara
menerangkan antara lain mendefinisikan, menguraikan,
membandingkan, dan menafsirkan. Gorys Feraf (1981 = 136)
menekankan tentang narasi adalah suatu bentuk wacana yang
berusalia menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada
pembaca suatu peristiwa yng telah terjadi. Penekanan bentuk
narasi ini ialah pada pemambahan pengetahuan 1itu melalui

jalannya cerita, bagaimana suatu peristiwa berlangsung.

c). Bentuk Alasan (Argumentagi]
Argumentasi atau alasan ini adalah bentuk paragraf

yang memberikan alasan akan kebenaran atau Eepalauan
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guatu, dengan maksud agar pembaca dapat diyakinkan,
,hingga terdorong untuk melakuken sesuatu. Dalam memperta—
gnkan atau menyanggah sesuatu dikemukakan alasan berdasar—
an pukti dan penalaran. Lebih Jelas lagi Gorys Keraf
1981 : 3) mengatakan bahwa argumentasi adalah suatu bentuk
etorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat
ccang lain, agar mereka 1tu percaya dan akhirnya bertindak
swsual dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pesbi-
cara. Dengan argumentasl penulis berusaha merangkalkan
fakta—fakta akan kebenaran atau tidak, agar pembaca dapat

genyatakan sikap atau pendapat mengenal suatu hal.

¢). Bentuk Kisahan

Bentuk kisahan atau pemaparan peristiwa berdasarkan
msur pelaku, tindakan, ruang dan waktu. Dengan kata 1lain
bentuk ini menjelaskan gesuatu, misalnya tentang arti
sesuatu, tentang peristiwa, tentang proses, dan lain—-lain.
fara menerangkan antara lain wendefinisikan, menguraikan,
~ membandingkan, dan menafoirkan. Tentang bentuk bahasan ini
Gorys Keraf menggunakan istileh lain dengan maksud yang sama
vakni dengan nama eksposisi. Dikatakan eksposisi adalah
salah s@atu tulisan atau retorika yang berusaha untuk
nenerangkan dan menguralkan suatu pokok pikiran, yang dapat
nemperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang wembaca
uraian tersebut. Tujuan utama ekspositoris adalah memnperluas

pandangan dan pengetahuan seseoransg.



$Y. Bentuk Cakapan

Bentuk cakapan inl memaparkan percakapan dan perilaku.
Dalam percakapan dan perilaku itu tergambar keladian,
perwatakan, dan gagasan. Misalnya dapat kita temukan dalam
penulisan sejarah yang berupa percakapan atau wawancara.

Pendapat lain (Djago Tarigan, 1981 : 29) melihat Jjenis
paragraf berdasarkan pola pengembangan terbagi atas tiga
jenis. Pertama berpolakan wummkhususe (deduktif), kedua
berpolakan khusus-uwmmm (induktif), dan ketiga berpolakan
campuran seperti wmm-khusus dan Ehusus—usnm—khusus .
Paragraf deduksi ini dumulai dari kalimat topik vang dikem—-
bangkan dengan pewmaparan ataupun deskripsi sampal bagian-
bagian kecil sehingga kalimat topik yang bersifat umum
menjadl Jjelas. Sedangkan paragraf induksi adalah yparagraf
vang dimulai dengan penjelasan bagian-baglan konkret,
kemudian mencapai klimaks pada kalimat utamanya. Paragraf
vang kalimat utamnya terletak pada akhir disebut paragraf
induktif. Paragraf induktif ini sering dipakai untuk menge-
mukakan suatu argumentasi. Terakhir paragraf campuran adalah
paragraf vang dimulai dengan kalimat topik dususul kalimat
pengembang dan diakhiri kalimat penegés. Dengan kata lailn
kalimat wutama pada awal paragr;f diulang pada akhir
paragraf. Maksud ulangan ini jalah memberi tekanan kepada
pikiran pokoknya. Paragraf ini merupakan campuran paragraf
deduktif dan induktif.

3. JdJenis Paragraf

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas Gorys Keraf
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”980 -70) melihat jenis paragraf darl letak posisl 1ide

Ltama - Dikatakan bahwa hal itu disebabkan karena sentral

Jari paragrat itu ialah ide pokok. Adapun penempatan gagasan
stama dalam sebuah paragraf tidaklah tetap.- Ketidaktetapan
POsissi itu didasarkan pada penekanan yang hendak disampaikan
;cnuliﬁ- Secara rinci dijelaskan bahwa paragraf dapat dikla—
aifikasi menjadi empat jenis, yakni paragraf deduktlif,
induktif, campuran dan terakhir deskripsi.

Berdasarkan uraian di atas maka paragraf dapat

dikelompoknya menjadi beberapa jenis sebagai berikut :

1) Paragraf deduktif

Paragraft yang kalimat utamanya terletak pada awal
disebut paragraf’deduktifl Paragraf ini biasanya mengandung
pers yataan vang bersifat umum, yang perlu dikembangkan
dengan paparan/rincian sampai'bagian—bagian kecil sehingga
kalimat topik vang bersifat umum 1itu menjadi Jelas
(Tarigan, 1981:30). Untuk 1ebih Jjelasnya dapat dilihat

contoh berikut :

Inflasi yang hebat dapat merusakkan nilai ekonomi dan
sosial. “nflasi dapat menguntungkan para spekulan dan
menjatuhl:an para penabung. Dalam waktu yang singkat
inflasi dapat menghapus wang yang telah ditabung
geumur hidup, atau menjatuhkan orang yang
berpenghisilan tetap atau rendah ke dalam Jurang
kemiskinin dengan tidak terduga-duga. Tekanan inflasi
menimbul ran perpecahan politik. Mungkin ancaman yang
paling zawatbt dari inflasi tak terkendali ialah bahwa
pada akhirnyva inflasi akan mengurangil kepercayaan umum
kepada semerintah dan berbagal lembaga. dan dengan
demikian dapat membuka jalan bagi golongan radikal
kiri atau kanan untuk menggeser kekuasaan dengan
kekerasaa. Ketua perwakilan Jerman Helmut Schitdt,
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yang meﬁjadi menteri keuangan negaranya pada awal
tahun 1974, menyatakan kekhawatirannya : “Saya herus
kembali ke tahun 1931 sampai 1933 untuk mengatakan
bahwa makna stabilitas tidak dibatasi oleh harga“
(Sakri, 1992:64).

Dalam menentukan 1ide pokok paragraf 41 atas lebih
dahulu kalimat wutama atau kalimat topik praragraf, yang
menjadi tempat ide pokok. Dalam hal itu ide pokok +terlihat
pada kalimat awal (kalimat 1). Sedangkan kalimat lainnya
sebagal kalimat penjelas (kalimat 2-6). Untuk mengetahui
kata-kata kunci yang terdapat pada kalimat utama paragraf
itu, misalnya, kata inflasf dan ekonomi. Pernyataan ini
diperjelas di dalam kalimat berikutnya. Dengan kata lain,
semua kalimat yang terdapat setelah kalimat utama adalah
kalimat penjelas. Dengan demikian bentuk paragraf yang
kalimat utamanya terletak pada awal raragraf termasuk Jenis
paragraf deduktif. Tampubolon (1887:86) menegaskan bshwa
bila pikiran utama terdapat pada awal paragraf maeka dapat
dipahami bahwa pengarang mempergunakan cara berpikir
deduktif. Xalimat pertama tersebut mengandung pernyataan

tentang suatu topik yang sifatnya maslh terlalu umum dan

memerlukan penjelasan (Arnaudet dan Barret, 1981:3)

2YParragraf Inductif

Seperti telah disinggung di atas bahwa paragraf yang
dimulai lebih dahulu dengan mengemukakan beberapa kejadian,
reristiwa, atau ¥keadaan dan akhirnya disimpulkan pokok
pikirannya. Jelacnya rincian-rincian dituliskan lebih

dahulu, kemudian -ada akhirnya paragraf disimpulkan pokok



Ligirarmya. Dengan kata 1ain paragraf yang kalimat utamanya
rerletak pada akhir digebut paragraf induktif (Ramlan,
1993:5}

gontoh :

Rembali kepada analisis wacana—wacana yang dilekukan
oleh mahasiswa tingkat sarjana seperti yanmg dikutip
di muka itu., mudah dipahami bagaimana dia menilail
bacaan itu berdasarkan pikirannya. Pia telah
menunjiukkan dengan jelas sikapnya terhadap setiap
wacana itu. Membaca itu menggerakkan proses
berpikirnya yvang sangat mendalam, menimbulkan
berbagai sikap dan berbagail asosiasi lainnya yang
disimpannyva dalam ingatan secara kognitif. Bila hal
itu terjadi, maka dia sesungguhnya tidak membaca.
Kalau seocrang pembaca &ama sekali atau sedikit saja
mempunyali pengalaman untuk menghubung-hubungkan
materi vang dibacanya itu jadi negatif. Pada ummnya
dapatlah dikatakan bahwa pembaca yang mahir itu
mencari hal-hal yang diperlukannya dan dia akan
merasa berbahagia bila berhasil menenukannya. Dan
tidak puas dengan materi-mwateri yaog tidak relevan
{Harjasujana, 1987:60).

Paragraf 4i atas termasuk jenis paragraf induktifi Hal
itu terlihat bahwa pengarang meletakkan ide pokoknya pada
kalimat akhir paragraf. Kalimat utamannya/ide pokoknya vaitu
pembaca mahir mencari hal yvang diperlukanya dan senang bila
berhasil menemukannya serta senang bila memperclehnya. Ide
pokok tersebut menjadi inti utama darl semua kalimat-kalimat
penjelas. Paragraf jenis ini disusun dengan leb . h dahulu
mengemukakar kalimat-kalimat penjelas, kemudian mencapal
k1imaks pada kalimat akhir.

T} Faragraf Campuran
Bentuk paragrafl campuran ini dimulai dengaa kalimat

topik disusul kalimat pengembang dan diakhiri kalimat
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penegas (Tarigan, 1981:31). palam hal ini, ide pokok vang
rerletak di bagian awal paragraf berisi pernyataan yang
persifat umbum, Yang masih memerluken penjelasan lebih
1anjut.. gedangkan ide pokok yand terletak di bagien akhir
paragraf merupakan ulangan ide pokok awal paragraf, dengan
pmaksud memberi tekanan pada plkiran pokoknya. Jadi paragraf
ini merupakan campuran paragraf deduktif dan induktif, vyvang
disebut paragraf campuran.

Untuk lebih Jjelasnya dapat diperhatikan contoh
berikut:

Contoh :

Bagi manusia bahasa dapat penyvampailkan 1si hatinya

kepada - sesamanya. Dengan bahasa itu pula dapat mewa-

risi dan mewariskan, menerima dan memberikan segala
pengalamannya kepada sesamanya. Jelaslah bahwa bahasa
merupakan sarana yang sangat penting dalaam kehidupan

manusia (Soediito, 1986:14) .

Pada contoh di atas jelas bahwa 1de pokok pada awal
paragraf diulang pada akhir paragraf. Maksud wulangan 1ini
jalah memberi tekanan kepada pikiran pokoknya. Falimat
ulangan tidak harus sama kata-katanya, sueﬁnan kalimatnya,
tetapi ide pokoknya tetap sama.

4) Paragraf Deskriptif atau Naratif

Paragraf deskriptif/naratif ini, pengarang tidek
menempatkan gagasan utama pada sebusah kalimat utama tetari
menyebarkannya dalam semua kalimat paragraf itu. Sem &

kalimat dalam pargraf itu bekerja sama, saling menggambark: n

pikiran vang terdapat dalam paragraf itu.
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pagl hari itu aku duduk di bangku Yyang besar di
belakang rumah. Mataharl belum tinggi benar, baru
gepenggalah. Sinarnya menguslr dingin. Di mukaku
bermekaranlah beraneka warna bunga. Angin pegunungan
membelal sepol-sepol basah membelai wajah, pexmbawa bau
harum bunga dan raaa manlie madunya. EKuhirup udara pegl
yvang Begar sepuas—puasku. Nyaman rasa badan, dan
hilanglah leleah berjalan seharl suntuk kemarin
(Soeddito, 1986:151).
paragraf Jenis keempat 1ini, terasa sulit dalam

genentukan ide pokoknya, karena semua kalimat—kalimatnya
sama penting. Semua kalimat dalam paragraf 1tu bekerja sama,
gal ing membantu menggambarkan pikiran yang terdapat dalam
paragraf jtiu. Semuna kalimat jtu merupakan satu kesatuan
isi. Paragraf jenis seperti itu dapat disebut paragraf

deskriptif atau naratif.

Penyusunan Paragraf
1. Syarat Paragraf Yang Baik

Paragraf yang baik akan memudahkan memahami pokok
pikiran yang terkandung dalam suatu karangan. Sebaliknya
paragraf vang tidak Jjelas susunamnya akan menyulitkan
pembaca untuk menangkap pikiran penulis. Oleh katena ifu
dalam paragraf. yang balk harus memenuhi _tiga syarat:
kesatuan paragraf, koherensl dan pengembangan paragraf

{Soedjito, 1986: 30)

a) Kesatuan paragraf
Sebuah paragraf memenuhi kesatuan yang baik jika semua
kalimat yang membangunnya hanya menyatakan satu ide

pokok/gagasan pokok.
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Untuk memperJjelas maksud tersebut dapat dilihat

amoothly from one sentence to the next, each seeming to
it naturally with the ones that come before and after 1t
(Hairston, 1982:-144).

Dengan pendapat terpebut, semakin jelas bahwa paragraf
yang balk perlu di sokong setiap kalimat yang terdapat pada
pargraft jtu dan tentunya semua kalimat vyang membangunnya
nanya menyatakan gatu ide pokok sala. Berikut ini dapatb
diperjelas dengan contoh.

1) Jalan itu sangat ramal. 23} Pagi-pagl pukul 6 gudah

banyak kendaraan yang lewat membawa sayur—sayuran

hasil pertanian yang lain ke pasar. 3) Tak lama
kemudian, anak—anak sekolah memadati jalan itu. 43} Ada
yvang naik sepeda, ada yang naik sepeda motor, dan ada
juga yang naik mobil jemputan. 5) Sesudah itu, datang
giliran para pegawal, baik negeri maupun swasta,

berangkat ke tempat pekerjaan masing-masing- 6)

Demikianlah hingga malam jalan itu tak pernah sepi

{Ramlan, 1993:10). ’

Dalam contcoh di atas terlihat adanya kesatuan Yyang
baik. Kalimat satu (1) merupakan pokok pikiran yvang
dinyatakan bahwa Jalan itu sangat ramai. Kemudian pikiran
pokok 1tu dijelaskan lebih rinci pada kalimat (2), (3). (4),
dan (¢5). Selanjutnya pada kalimat (5) hingga malam Jalan 1tu
tak pernah sepl, merupakan ulangan pokok pikiran pada awal
paragraf (kallmat 1), dengan maksud memberi tekanan pada
pikiran pokoknya- Dengan demikian jelaslah bahwa bentuk
paragraf tersebut dapat dliatur dengan urutan yang baik,

sehingga susunan kalimat-kalimat yang membangun hanya menys—

takan satu plkiran pokok. Informasi yang menyatakan antara



galhnﬁt yang satu dengan yang lain xait-mengait aecara
quntun, dan membentuk satu satuan informasi vang utuh.
b) Koherensi paragraf

Koﬁerensi ialah kepaduan/kekompakan hubungan éntara
yalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Hal yang dimak-
sudkan adalah hubungan timbal balik atau pertalian kalimat
dalam paragraf, sehingga pembaca dengan mudah mengikuti isl
tulisan tersebut. Unsur koherensi dalam kalimat ini, lebih
mengacu terhadap pertalian struktur kalimat-kalimat veng
terdapat pada paragraf, untuk mencapai suatu kepaduan
paragraf. Soedjito (1986:42) menyatakan bahwa koherensi
paragraf dapat ditandai dengan pgnanda hubungan. Penanda
hubungan dapat bersifat eksplisit maupun implisit. Penanda
hubungan ekgplisit menggunakan kata—kata atau frase,
sedangkan penanda hubungan implisit tidak menggunakan kata-—
kata atau frase. Hubungan implisit ditunjukkan oleh lagu
kalimat, situasi pembicaraan, lingkurigan, dan sebagainya.

Selanjutnya Frank J. D-Angelo dalam Tarigan {1987 :105)
menyatakan bahwa koherensi paragraf terdapat beberapa sarana
sebagai berikut:

Penambahan etau adisi, seri atau rentetan, pronomina,
pengulangan atau repetisi, padan kata atau sinonim,
keseluran atau baglan, kelas atau anggota, peneckanan,
komparasi, kontras, kesimpulan atau hasil, contoh atau
miagal, kesejajaran atau paralel, lokasi, kala atau waktu
{Tarigan, 1987:105).

Dari pendapat di atas secara garis besarnva dapat

disimpulkan sebagal berikut : Koherensi terdapat dua syarat

vaitu masalah, kebahasaan dan perincian atau urutan plkiran
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Jalem paragraf. Yang termasuk dalam masalah bshasa., mencakup
repetisi, kata ganti, kata-kata transisi. Sedangkan urutan
pikiran dalam paragraf, mencakup pengembangan/rinclan dan
grutan penyusunan.
1) Masalah kebahasaan

Eoherensi kebahasaan yang dimaksud 1ialah kepaduan
atau kekompakan hubungan antara kalimat vang satu dengan
yang kalimat vang lain ditandai dengan repetisi/penggulangan
xkata atau penanda hubungan. Pengulangan kata dapat berupa,
kata/frase utuh, ginonim, hiponim, pengulangan parafrase
{Remlan, 1993:36)
a) pengulangan kata repetisi.

Pengulangsen kata/frase kuncli bertugas menyvatakan
diulang Xata/frase kuncil pada kalimat-kalimat berikutnya.
pengulang kata dapat berupa:

(1) katasfrase utuh,‘misalnya, agama dengan &agama, rumah
dengan rumah dan sebagainya. Untuk lebih Jjelasnya dapat
diperhatikan contoh berikut :

contoh 1:

(1) Dalam masyarakat yang berdasarkan Pancaslla, tagwa
kepada Tuhan Yang Mahaesa menurut agama dan kepercayaan
masing-masing adalah matlak. (2) OSemua agama tentu
menghargai manusia. (3) EKarena itu, semua umat beragama
juga wajib saling menghargai. {(4) Hal ini juga mengandung
arti ¥ewajiban antara umat beragama untuk saling
menghormati agama dan kepercayaan yang dianut. (5} Dengan
itu, antara umat beragama akan terbina kerukunan hidup
vang kokch guna menangani pembangunan masyvarakat.

Contoh di atas terdiri darl lima kalimat. Kalimat (1),

(2), (3), (4), dan (B5) terlihat kepaduan/kekompakan hubungan

antara kalimat yang satu dengan kalimat Yyang lainnya.
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galimat (1) dalam masyarakat yang berdasarkan Pancasila,
tagwa kepada Tuhan Yang Mshaesa dan kepercayaan masing-
gasing adalah mutlak, merupakan ide pokok. Kemudian pikiran
1,Okok ini (kalimat 1) dikembangkan dengan pikiran penjelas
yaitu kalimat (2), (3), (4) dan (5). EKoherensi paragraf di
atas ditunjukkan oleh penanda hubungan/repetisl, yvang ber-
fungsi mempertalikan kalimat-kalimat dalam paragraf itu.
Repetisi/penanda hubungan itu terlihat pada pengulangan kata
agama (kalimat 1) dan (kalimat 2), umat beragama pada
kalimat (3), (4) (), saling menghargal dan menghormatl
(kalimat 3) dan (4). Selanjutnya Ramlan (1993:11) menegaskan
bahwa unsur—unsur kebahasaan yang berfungsi menghubungkan
kalimat-kalimat dalam suatu paragraf itu disebut penanda
hubungan antar kalimat atau disingkat penanda hubungan.
Contoh 2 :
1) Pada tahun 1984 CV Peraikatte melakukan pemugaran
dengan membangun 46 petak toko di lantai dua dengan
memberikan kompensasi Rp. 100 juta bagi Pemda EKota
Madya Ujung Pandang (EMUP). 2) Pemugaran itu belum
rampung, namun pembangunan sgeterusnya dibatalkan
karena muncul keinginan untuk membangun pasar yang
lebih besar.
(b} Sinonim kata/frase
Yang dimaksud sinonim ini ialah satuan bahasa,
khususnya kata atau frase, bentuk berbeda tetapi maknanya
Ssama atau mirip. Hal itu sebenarnya juga pengulangan, hanya
pengulangannya dalam bentuk pengulangan makna. Misalnya,
menyepakati dengan menyetujui, memuaskan dengan menyenangkan

dan sebagainya. Untuk lebih Jjelasnya dapat diperhatikan

contoh berikut -
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1) Kesunyiarr mengapung-dl padang Kurusetra. 2) Nemun,

yelengangan yang menyelimuti hamparan padang luas itu terasa

nenyeramkan. 3) Peristiwa apa gerangan yang akan mengoyak-

ngovek kesunylan?

Pada contoh di atas (kalimat 1) terdapat kEata kesu—

pyian. Kata itu diulang dengan kata yang bersinonim, yaitu

dengan kata kelengangan (kalima£ 2) dan selanjutnya di ulang
pula dengan kata kesunyian.

¢) Hiponim.
Hiponim sebenarnya Jjuga merupakan pengulangan,

makna yang

hanya

dalam hiponim unsur pengulangan mempunyai

mencakup makna unsuic terulang, atau sebaliknya makna unsur

terulang'mencakup makna unsur pengulangan.

Contoh :
1) Yang pasti, sambutan atas ditandatanganinya naskah
perdamaian terus mengalir, terutama datang dari nega-
ra-negara Asia, kawasan yang terdekat dengan Kamboja.

2} Cina, misalnya salah satu pemain penting dalam
konflik Kamboja, tak hanya memuji, tetapi juga menya-—
takan siap mengulurkan bantuan. 3) Pemain penting
lainnya, Vietnam melalui Eementrian Luar Negerinya
menyebutkan, perjanjian damai vang ditandatangani
bakal memberikan sumbangan bagi perdamaian, keamanan,
dan kerja sama di kawasan Indonesia dan dunia.

Pada contoh di atas (kalimat 1) terdapat frase

negara-negara Asia yang maknanya mencakupi Cina (kalimat 2)

dan Vietnam (kalimat 3).

d) Pengulangan parafrase

Pengulangan parafrase ini merupakan pengulangan bentuk

dasar vang sama, tetapi dalam bentuk kata yang berbeda. Kita

perhatikan contoh berikut :
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1)} Kesadaran etik dan moral itu melandasi ketaatan
masyarakat pada hukum. 2) Kesadaran etik dan moral itulah
yang melandasi dihavatinya disiplin nasional.

Contoh di atas. bentuk kalimat (1) memang tidak sama
cengan bentuk kalimat (2). Struktur kalimatnya berbeda, dan
rata-katanya pun ada vang berbeda. vaitu ketaatan masyarakat
pada hukum dengan dihayatinya disiplin nasional, némun kedua

kalimat itu pada dasarnya mengungkapan konsepsl yvang sama.

2) Penanda Hubungan Kata Ganti

Penanda hubungan kata ganti bertugas menunjukkan
kepaduan suatu - paragraf. Penanda hubungan ini dapat
dinvatakan :
a) Kata ganti orang : iasdia, beliaun, mereka. nya(pelaku)
Contoh

1) Setelah empat lima kali mendatangil suatu desa,

barulah dr. Rien merasa diterima oleh masyarakat

setempat. 2) Ia pun mulai berani sedikit-sedikit
berbicara tentang kesehatan, kebersihan dan keluarega
berencana.

Dalam contoh di atas kelimat (2}, kata 1a berfungsi
penanda hubungan kata ganti, menggantikan dr. Rilen vang
tercantum paia kalimat (1).
biEata ganti milik/persona‘: -nva. beliau, mereka, aku, saya,
kami, kita, ~ngkau, kamu, anda, dan sebagainya.

Contol: -

"Besok pagi saya disuruh ibu ke Jakarta. Dapatkah kamu

menema i saya?” kata Ahmad kepada temannya. Maaf Mad.

Aku s-c:dang banvak pekerjaan. Tugasku membuat  makalah

untuk eminar belum selesai”. jawab temannya (Ramlan,
199314y .
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pada contoh di.ataa terdapat kata ganti persona gaya .,
xamu - aku, ku dan nya. Kata saya pada saya disurub ibu
ﬁmggantikan pembicara, yaitu Ahmad. Demikian pula kata saya
pada_menemani saya menggantikan lawan bicara.

) Kata gantl pepunjuk ini dan 1itu

Ungkapan penunjuk tersebut dapat Jjuga dipakai untuk
peme lihara kepaduan paragraf.

contoh :

Ealau Anda naik kapal terbang, pramugari selalu
menghidangkan gula—gula. Hal Ini ada maksudnya, vaitu
gupaya selama berlepas landas dan mendarat Anda
mengunyah—ngunyah terus. Dengan cara ftu, hubungan
antara rongga hidung dan telinga selalu terbuka. Bila
hubungan ini macet, telinga Anda akan nyeri sekali.
Akibatnyva, selaput - gendang telinga dapat pecah dan
kxeluar darah dari telinga, atau dapat terjadi radang
dalam rongga telinga (Soedijito, 1886:46)
3) Kata—-Kata atau Frase Transisi

Kata -kata transisi berfungsi sebagai penghubung

kalimat dalam paragraf. Yang dimaksud dengan penghubung di
3ini ialah adanya katas/kata—-kata yang merangkaikan kalimat
satu dengan yang lainnya. Geguai dengan Jjenis hubungan yang
ditunjukkan. Gorys Keraf(1984:81) menvatakan frase transisi
vang bilasa digunakan dalam tulisan ilmiah bermacam—macam
antara l:c¢in sebagail barikut :

1. Hungan yang menyat akan tambahan kepada sesuatu yang telah
disebut sebelumnva : lebih lagi, tambahan (pulal,
selanjutnya, di samping itu, dan, lalu, seperti halnya,
juga, lagi (pula, berikutnya, kedua, ketiga, akhirnya,
tambahan lagi, demikian Juga.

2. Hubungan yang meny atakan pertentangan dengan sesuatu yang
telah disebutkar terlebih dahulu = tetapi, namun

bagabnanapun Jude, walaupun demikian, sebaliknya, Sama
sekali tidak, biarpun, meskipun.
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3. Hubungan vyang menyatakan perbandingan : sama halnya,
gseperti, dalam hal vandg sama, dalam hal vyang demikian,
sebagaimana.

4. Hubungan vang menyatakan akibat atau hasil : sebab itu,
oleh sebab itu, oleh karena itu, 3adi, maka, akibatnya.

5. Hubungan yang menyatakan tufuan : untuk makeud itu, untuk
maksud tersebut, supava.

6. Hubungan yang menyatakan singkatan, contoh, identifikaesi:
singkatnya, ringkasnya, seperti sudah dikatakan, dengan
kata lain, misalnya, yakni, yaitu, sesungguhnya.

7. Hubungan yang menyatakan wakitov : sementara itu, segera,
beberapa saat kemudian, sesudah, kemudian. :

8. Hubungan yang meyatakan tespat : 41 sini, di situ, dekat,
di seberang, berdekatan dengan, berdampingan dengan
(Keraf, 1984:81).

Selanjutnya Soedjito menegaskan bahwa frase transisi
ialah kata atau kata-kata yang merangkaikan kalimat eatu
dengan vang lainnyva, pesual dengan Jenis hubungan vyang
ditunjukkan, dikenal dengan kata—kata atau frase +transisi.

Adapun Jjenisnya sebagai berikut :

a) Penanda hubungan tambahan m.salnya :

Lagi selanjutnya
pula/juga berikutnya
apalagi di samping itu
tambahan lagi selain itu
tambahan pula lain daripada itu
demikian pula bahzan/malahan

begitu Jusa.

Contoh :
Deterjen tidak hanya 1ipakai olel industri kecil},
tetapi Jauh lebih luas lagi, karera dianggap 1lebih
cocok untuk mencuci pakalan halue seperti sutera.
Bahkan perabot dapur yvang dicuci dengan sabun bubuk
ini warnanya tidak segera pudar.

Betapa efektifnya hasil baru ini dibuktikan oleh ke-
sanggupan berbuih, sekalipun digunakan air laut untuk
mencuci. Apalagl bagi negara yang tama sekali tidak
memiliki sumber minyvak nabati sebagai bahan baku sabun
cuci, deterjen dapat menggantikan reranan sabun cuci
biasa (Soedjito, 1986:47)

Eravcaay e—— —

binatang’ berdosa besar. Sebaliknya, 8lapa msxuuvivag
binatang akan mendapat pahala.



Pada contoh di atas terdapat kata—kata akan tetapi,
Jan gebaliknya sebagal penanda hubungan perangkai dan Juga
ﬂbagai penanda hubungan pertalian perlawanan. Pernyataan
pada kalimat (2) bertentangan dengan apa yang dinyatakan
pada kalimat (1)

4) Hubungan akibat atau hasil, misalnya :

akibatnya oleh karena itu
Jadi sebab itu
maka dalam pada itu

dengan demikian.

Contoh =
Tenaga kerja di Jawa, Madura, Bali, dan Lombok
berlebihan, sedangkan di pulau-pulau lain hanya
sedikit yang dapat dimanfaatkan. Akfbatnya pemnbangunan
belum dapat dilakukan secara merata. Oleh sebab 1tu,
sebaglian penduduk dari keempat daerah itu dipindahkan
ke pulau-pulau yang lain.

e) hubungan waktu, misalnya :

sebelum itu kemudian

gsementara itu tak lama kemudian

sajak 1itu baru-baru ini

sesudah 1itu beberapa saat kemudian.
Contoh :

Kendaraan listrik yang kini muncul dalam lalu lintas
jalan rara, banvak diperbincangkan masyarakat vyang
ingin bebas dari pengotoran udara. Meskipun belum
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, meobil
yvang diperlengkapi dengan tenaga baterei ini mulail
bermunculan. Sementara itu, perbaikan terus dilakukan.

f) Hubungan Tujuan, misalnya:

untuk itu
untuk maksud/tujuan terasebut.

Contoh :

Sikap bahasa vyang positif dan kebiasaan berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar perlu ditingkatkan dan
dikembangkan di kalangan masyarakat . Untuk mencapail
tujuan tersebut, perlu dikembangkan 1lingkungan
berbahasa yang positif pula, misalnya : jklan-iklan,
papan-papan nama, nama-nama hotel, dan sebagainya
harus ditulis menurut aturan bahasa Indonesia.
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g) hubungan contoh, misalnya
misalnya
contohnya
dengan kata lain
sesungguhnya.

contoh

Tentu saja kita sudah mempunyai cagar ikan di daerah
Mahakam untuk menye lamatkan ikan, termasuk ikan pesut.
Misalnya, Danau Loa Eang, di Eecamatan Eotabangun oleh
Pemerintah Daerah Eabupaten Kutal dinyatakan sebagai
danau tertutup.

1) hubungan ringkasan, misalnya :

singkatnya jtulah, begitulah
pendeknya demikianlah

pada umumnya kegimpulannya memang
Contoh:

Pemerintah mendirikan sekolah—-sekolah gampal ke
pelosok—pelosok. Pusat kesehatan magyarakat diper-

banyak, lapangan kerja baru diciptakan, dan

pembangunan rumah—-rumah ibadah diberi bantuan Jjuga.

Memang, pemerintah bertugas meningkatkan kesejahteraan

rakyat, baik lahir maupun batin.

i) hubungan urutan, misalnya :

pertama ketiga
kedua akhirnva.
Contoh :

Khusus mengenai buku-buku terdapat beberapa masalah.
Pertama, Jumlah dan jenis buku yang diperlukan oleh
guru dan purid belum memadai. Eedua, perpustakaan
sekolah yang bertugas membina buku-buku dan media
bacaan lainnya belum berkembang sebagaimana mestinya.
Ketipga, buku-buku pelajaran masih banyak yang belum
memenuhi syvarat, baik mengenai bahasa, igi, maupun
gjaannya.

(b) Rincian dan Urutan Paragraf

Di atas telah diuraikan bahwa sebuah paragraf hanya
nengandung satu gagasan utama dan beberapa gagasan penjelas
vang keduanya merupakan kerangka paragraf. Perincian dan
urutan pikiran yang dimaksud jalah bagaimana pengembangan

sebuah gagasan utama dan bagaimana hubungan antara gagasan
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(ampahian  vang menunjang gagasan utama. Gagasan utama
ﬁﬁuangkan ke dalam kalimat utama sedangkan gagasan penjelas
Mtuangkan ke dalam kalimat-kalimat penjelas sebagai rincian
mlimat ﬁtama- Dengan kata lain rincian dan urutan pikiran
Jalam pengembangan lebih menekankan urutan-urutan gagasan
Jalam gebuah paragraf. Untuk lebih jelasnya tentang pengem—
pangan paragraf dapat dilihat pada uraian-uraian berikut
ini.
{y Rincilan/pengembangan Paragraf

Pengembangan paragraf yang dimaksud ialah, penulis
peletakkan gagasan gtama dengan baik ke dalam kalimat utama
yang didukung oleh gagasan—gagasan tambahan, dan penulis
perinci gagasan—gagasan tambahan secara teratur ke dalam
ralimat penjelas. Gagasan utama paragraf ditempatkan dalam
sebuah kalimat utama, atau disebut kalimat topik, sedangkan
sagasan tambahan ditempatkan dalam kalimat—-kalimat penjelas.

Ada beberapa pola pengembangan paragraf dapat disusun

sebagai berikut.

a) Pengembangan.paragraf dengan pola-perbandingan.pm?

Dalam Jenis pengembangan ini dipaparkan semua
persamaan dan atau perbedaan tentang dua atau lebih
objek/gagasan. Metode perbandingan itu dapat berhasil dengan
baik bila hal yvang dibandingkan itu berada pada suatu
kerangka vang sistematis dan Jjelas. Di samping itu hal-hal
pokok vang dibandingkan harus mengandung nilai dan unsur

vang sama. Oleh karena itu pengembangan perbandingan dapat



Fs)

(ﬂgunakan penulis 1ika vang dibandingkan itu memiliki dasar

gang ©ama atau kelas sama , dan harmonls. Untuk lebih

jelasnya dapat diperhatikan contoh berikut.

contoh

1) Dalam kesusastraan Indonesia kita mengenal cipta
sastra yang disebut pantun dan syair. (2) EKedua cipta
sastra itu berbentuk puisi dan tergolong hasil sastra
lama. (3) Kedua puisi lama itu jumlah baris—-barisnya
sama, vaitu 4 baris. (4) Baik pantun maupun syair
seperti pada bentuk aslinya, tidak kita jumpal pada
cipta sastra masa kini. (5) Kalau pun ada, biasanya
hanya dalam nyanyian saJja.

Setelah melihat contoh di atas, dapat disebutkan objek
yang dibandingkan yaitu tentang pantun dan syair. EKedua
objek itu dibandingkan secara berdampingan yvaitu pengembang—
annya dipaparkan perbandingan pantun dan syair dari segil
persamaan—persamsannya.

Sebaliknya pengembangan paragraf dengan pemaparan
perbandingan dari perbedaan—-perbedaannya dapat dilihat
contoh berikut -

Contoh :

(1) Pantun dan syair mempunyai beberapa perbedaan. (2)
Perbedaannya terlihat jelas pada sajaknya. (3) Pantun
bersajak, berselang—-seling (ab ab)., sSedangkan syair
bersajak akhir sama (a a a8 a)_ (4) Selain itu, dua
baris pertama pada pantun hanya berupa sampiran,
sedangkan isinva terletak pada baris ke—-3 dan ke—-4.
(5) Pada syair tidak ada sampiran; keempat barisnyva
mengandung isi yvang saling bertautan.

2) Pola Ilustrasi
Sering kita jumpai pernyataan yvang dilengkapi dengan
ilustrasi. Hal itu dimaksudkan untuk menambah dan memperje-—

las pernyataan atas prinsip umum gagasan umum. Prinsip
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jsgarnya adalah hubungan saling mendukung antara hal vyang
ghusus dengan suatu vang lebih luas. Begitu Juga dalam
nwmberikan contoh—contoh untuk mendukung gagasan utama dapat
rersifat langsung, dan meyakinkan. Tentunya contoh vang
(nsajikan merupakan baglan gagasan utama, kalimat rinciannya
mengemukakan contoh tentang hal yang dimaksudkan oleh pokok
yahasan. Contoh berikut dapat diperhatikan untuk memperjelas
praian tersebut
Contoh =
Ilmu dan teknologl pemberikan sumbangannya kepada
perbaikan produksi pertanlan dengan berbagal cara yang
penting. Pupuk yang diracik secara ilmiah membuat
tanah pertanian menjadi lebih produktif. Insektisida
dan pestisida yang diterapkan dengan berkala pada
tanaman yang sedang tumbuh, secara terpilih memusnakan
berbagal jenis hama dan serangga vang merusak.
Herbisida, vang sekarang tersedia bermacam—macam
jenisnya, samnggup membunuh rumpai dan rumput yang

tidak dikehendaki sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
subur (Sakri, 1982:25).

Dalam paragraf di atas, pokok pikiran dikemukakan pada
awal paragraf, yaitu ilmu dan teknologi memberikan sumbangan
nya kepada perbaikan produksi pertaniaan dengan berbagai
cara vang penting. Ylustrasi yang digunakan pes berupa
kalimat rincian dengan menggunakan contoh—-contoh langsung
nendukung secara ilmiah, insektisida, pestisida dan herbisi-
da merupakan hasil kemajuan teknologi. Dengan demikian
pengembangan paragraf tersebut dapat menyakinkan pembaca

dalam memahami dan membina bentuk paragraf tersebut.



1y Klasifikasnl

Klasifikasi yang dimaksudkan adalah pengelompokan
grutan kalimat dalam sebuah paragraf disusun gecara
aistematls, gselektif dan logis. Klagifikasi hendaknya
zeiring bangun kalimatnya, sehingga dapat dihubungkan gecara
lancar pada kalimat jnduknya dan dengan pola kalimat yang
sama - |

Contoh :

Rata-rata setiap orang menghabiskan sebaglan besar
hidupnva dangan berbicara, menyimak, dan (dalam masya—
rakat maju) membaca dan menulis. Percakapan normal
menggunakan 4_000 sampal 5 _000 kata perjam. Percakapan
radio {(vang lebih sedikit jedanya) menggunakan
sebanyak 8.000 sampai Q_000 kata per jam. Orang yang
membaca dengan kecepatan normal dapat mencakup 14.000
pampai 15.000 kata per jam. Dengan demikian, orang
yang mengobrol selama satu jam, mendengarkan percaka-—
pan radio selama satu jam, dan membaca selama satu Jjam
mungkin akan berjumpa dengan 25.000 kata selama waktu
jtu. Dalam sehari jumlah itu dapat mencapail 100.000
(Sakri, 1992:24) .

Dalam kutiban di atas terlihat, pengelompckan kalimat

seiring dalam membangun sebuah paragraf. Di samping itu
klasifikasi penyusunan kalimatnya dibuat secara runtun dan
sistematis. Pokok pikiran terdapat pada awal paragraf,
sebagai kelas atas. Kemudian rincian selanjutnya merupakan
klasifikae® vang lebih kecil dari kelas atas tersebut. Semua

bagian-bag .an itu tersusun secara sistematis dan konsigten.

4} metode iefinisi

Def nisi dapat dipakai untuk mengembangkan pikiran
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pokok- Semua penjelasan étau uraian menuju pada perumusan
jefinisl itu sendirt. Kalimat topik memerlukan pernjelasan
panjang lebar agar tepat maknanya ditangkap oleh pembaca
(Tarigan, 1981:34)
contoh :
Istilah paragraf sering digunakan baik dalam percaka—
pan maupun praktek. Paragraf kada-kadang diartikan
garis baru, kadang-kadang pembagian karangan atau
bagaian-bagian. Yang Jelas paragraf sebagai wadah
plkiran terkecil. Ciri khas paragraf mengandung makna
—— jde -- pesan yang relevan dengan isi karangan.
Paragraf harus merupakan kesatuan yang padu dinyatakan
dengan kalimat yang tersusun logis—-sistematis. Berda-
sarkan keterangan di atas dapat disiimpulkan bahwa =
definisi paragraf ialah : “Paragrafl adalah seperangkat
kalimat—-kalimat tersusun logis-sistematis yand merupa—
kan sBatu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan
mendukung pikiran pokok yvang tergirat dalam keseluruh
an karangan® (Tarigan, 1981:34).
7 Pengurutan kalimat utama dan kalimat—-kalimat penjelas
Di atas telah disinggung bahwa sebuah paragraf hanyva
mengandung satu pikiran pokok dan beberapa pikiran penjelas
yvang keduanya merupakan kerangka paragraf. Sedangkan yang
dimaksud pengurutan kalimat atau kalimat-kalimat penjelas
jalah penyusunan ide pokok yang dituangkan ke dalam kalimat
utama, dan penyusunan ide penjelas yang dituangkan ke dalam
kaliamt penjelas secar berurutan dan berkaitan dengan baik.
Dalam sebuah paragraf pada umumnya temlapat lebih dari satu
pola susunan pernyataan atau rincian. Yentuk ausunan/rincian
kalimat uvtama berserta kalimat-kal imat penjelas dapat
menjadi sebuah paragraf vyang baik T1ila disusun peperti

berikut - (a) urutan logls, (b} k-onologis, (c) lokal,

(d) klimak dan antiklimak, (e) kausal, dan (f) apresiatif.



(8} Urutan Logise
Paragraf dengan urutan logis jalah urutan yang menye—
putkan lebih dahulu hal-hal yang umum . kemudian ke hal-hal
yang kEhusus ataun sebaliknya daril hal-hal vang khusus kemudi-
an ke hal-hal yang umum.
contoh =
1) Malam harinya kami mulai sibuk. 2) Barang sewaan
mulai berdatangan. 3) Tenda dipasang langsung oleh
petugas. 4]} Keluarge Inti berbincang-bincang merancang
bagaimana arena harus diatur. 3) Di mana tempat duduk
anak vang dikhitan, di mana kurail undangan, tempat
pembawa acara, pembicara, dan sebagainya. &) Sebaglan
menylapkan dipan tempat khitan dengan hiasan-hiasan
spreinyva. 1) Sebagian tetap di dapur menyiapkan makan

gelanjutnya. 8) Ada pula vang membuat penganan untuk
penambah makanan kecil. S) Pokoknya semua bekerja.

Bila kita perhatikan contoh di atas, ide pokok terse—
but pada kalimat pertama, yaitu Malam harinya Eami mulai
sibuk. Dengan Eata aibuk merupakan kata yang maknanya masih
bersifat umum. Pada kata sibuk pembaca belum jelas benar apa
yang dimaksudkan dengan kata itu. Pembaca akan bertanya,
“kesibukan apa yang terjadi”, apa wnjud kesibukan itu?
Jawaban pertanyaan 1itu dikemukakan pada kalimat—-kalimat
berikutnya, yaltu pada kalimat (2-8), yang menjelaskan atau
merinci kesibukan Yyang dikemukakan pada kalimat pertama.
Dari uralan di atas jelaslah bahwa apa vang dikemukakan pada
kalimat (2-) merupakan pengembangan ide pokok, memberikan
petunjuk rincian Jalan pilkiran yvang masuk akal atau
penalaran yang wajar. Jika diubah urutannya, maka akan
sulitlah untuk memahami jalan pikiran paragraf 1itu, dan

tentulah Jalan pikiran juga tidak logis. Dengan demikian



arntan logis merupakan penuniang koherensi vang paling utama

dan efektif (Soeddiito, 1986:32).

b} Urutan Kronologis

Pada umumnya paragraf terdiri dari sejumlah kalimat .
Di _bidang bentuk, seperti telah disebutkan pada bagian
terdahulu terdapat penanda-penanda hubungan yang menandal
kubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat vang lain,
sehingga parvagraf itu merupakan satu satuan vang padu. Di
bidanz makna setiap kalimat menyatakan suatu informasil.
Informasi pada kalimat vyang satu berhubungan dengan
informasi pada kalimat yang lain sehingga paragraf itu
membentuk satu satuan informasi yang padu. Kepaduan bentuk
dan informasi itu merupakan syarat paragraf yang baik.

Pertalian atau urutan antara informasl yang ada pada
rzlimat satu dengaun informasi yang dinyatakan pada kalimat
lain dapat melalui urutan kejadiaan menurut waktu. Dengan
kata tain wrutan waktu/kronoiogis ialah urutan kejadian vang
menurut waktn. Urutan ini dapat dibedakan atas dua macam,
vaitu (1) kronologis objektif dan (2) kronologis subyektif
(Soediito. 1986:32).

Urutan kronologis-ogjektif jalah urutan kejadian yang
terjada di tuar diri penulis. Dalam hal 1ini penulis
mengutarakan kejadian-kejadian yang dialaminya. MHisalnyva:
ke3adian-kejadian apa yang dilihat, didengar, dirasakan, d4dan
sebagainva secara urut menurut wakbu terjadinva. Sedangkan

kronologis subjektif iaiah urutan ktejadian—kejadian yang



terdadi di alam diri penulis, geperti timbulnya pikiran,

pendapat, perasaan dan sebagainya.

gontoh =

1) Setiap hari Ahmad bangun pukul 5 pagli. 2} Sepsudah
bersembahyang Subuh, ia melakukan olah raga ringan,
berjalan kaki selama iebih kurang 45 menit untuk
memanaskan tubuhnya. 3) Jam 7, getelah keringatnya
kering, iz mandl dengan air hangat, dan setelah makan
pagi, pada Jam 8 ia berangkat ke kantor, hingga
pukul 4 petang baru tiba kembali di rumah. 4y Sisa
waktunyva dipergunakannya untuk bermain-main dengan 8l
kecil, anak tunggalnya vang beru berusia 2 tahun
{Ramlan, 1993:3)

pada contoh di atas jelas bahwa Ealimat (1) disusul
oleh kalimat (2), kalimat (2) disusul oleh kalimat (3) dan
geterusnya secara teratur menurut urutan waktu. Geandainya
urutannya diubah, tentu urutan kejadian tidak kronologis.
c¢) Urutan lokal/tempat
Urutan lokal jalah urutan mengenal tempat suatu
kejadian atau hal.
Contoh =
Anekawarna cahaya matahari bermain-main di latar depan
pada tubuh manusia dan alam benda. Pinggir meja
membelok ke belakang, membentuk sudut dengan bidang
gambar. Eedalamannya diperkuat oleh langkan sepanjang
serambi dan sengkuap di atasnya. Di gudut serambi,
georang wanita bersandar pada langkan sambil memandang
itu sejumlah agogok manusia bergerak dengan wajar
geperti dalam kenyataan sehari-hari. Sesungguhnyalah
ljukisan itu mengesankan gebuah rekaman fotografi
mengenal kehidupan yang sebenarnya (Sakri, 1992:133).
pada paragraf di atas hubungan kalimat yang satu
dengan yvang lain menunjukkan urutan tempat/ruang. Pengurutan

tempat dapat disebutkan dari kiri ke kanan atau sebaliknya,

dari muka ke belakang atau sebaliknya dari pusat ke tepl




atau sebaliknya., dan sebagainya. Penyebutan harus urut tidak
poleh me lompat-lompat, sehingga urutan tempat dapabt tersusun
lopis-
d) Urutan Elimaks dan Antiklimaks
1) urutan klimaks
Urutan klimaks ygng dimaksud adalah arutan kejadian
yang dimulai dari pernyataan biasa, kemudian jambat laun
meningkat menjadi makin penting, makin menonjol, makin
tegang dan sebagainya sampal kepada vang paling
penting/menonjolftegang_ Bentuk uraian seperti itu dapat
disebut urutan klimatks
Contoh = |
Pancasila telah beberapa kali dirongrong. {(2) Beberapa
kali falsafah negara RI hendak diubah atau pun diper—
eteli. (3) Setiap usaha hendak mengubah dan mepereteli
Pancasila, ternyata gagal. (4) Betapapun usaha itu
telah dipersiapkan dengan matang dan teliti, semuanya

tetap dapat dihancurkan. (5) Memang, Pancasila
benar-benar sakti {Soedjito. 986:33)

Contoh di atas terdiri dari 1lima kalimat. kalimat
(1) mula—mula digsebutkan pernyataan/kejadian biasa. EKemudian
pada kalimat (2-4) lambat laun meningkat menjadi penting,
makin meno1jol dan makin tegang dan sebagainya sampal kepada
vang paling penting/menonjol/tegang yaitu pada kalimat
(5). Pada xzalimat terakhir (5) sjpilah terletak kalimat topik

paragraf.

23 Urutan Antiklimaks

Urutan antiklimaks adalah urutan kejadian/pernyataan
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yang dimuali dari hal vang raling penting/menonjol/tegang
menjadi makin menurun dan diakhiri dengan pernyataan biasa.
yrutan geperti itu dapat disebut Antiklimaks.
contoh :
Earen dan gigka adalah manager—-manager muda di sebuah
perusahaarn Garment. 2) Karen bertanggung jawab di
bagian keuangan, sedang Siska di bagian marketing.
3) Mereka aama—-sama pandai dan perkeja keras.
4) Tetapl, pada setiap rapat staf, Sigka gelalu
terlihat lebih menonjol. 9) Pada berbagal gituasi yang
dihapai, walaupun tanpa persiapan, ja bisa mengeluakan
ide~ide yang cemerlang sehingga getiap orang terkesan
pada kreativitas dan dinamismenya {Soedjito, 19B86:33) -
pPada contoh di atas kalimat satu merupakan kalimat
topik paragraf. Dalam urutan peristiwa itu dimulal dari yang
paling penting/menonjol/tegang menjadi makin menurun dan
diakhiri dengan pernyataan biasa. EKalimat topik vang dimulai
dari yang paling penting/menonjol/tegang adalah dua orang,
yaitu Karen dan Siska adaleh manager muda di sebuah
perusahaan garmen. Kemudalan kalimat (2-9) lambat laun
pmenurun dan menjadi pernyataan kejadlan biasa. Urutan
peristiwa dalam paragraf seperti itu dapat disebut urutan
antiklimaks.
c) Urutan Kausal
Urutan kausal yang dimaksud ialah pertalian sebab—
akibat apatila yang satu menyatakan sebab bagi kalimat yang
lain vang nerupakan akibatnva, atau sebaliknya.
Contol :
Penmer intah menyadari babwa masih ada pihak—pihak atau
gseba;'ian kecil dari rakyat vang belum dapat menikmati
hasi  pembangunal. 2) Oleh karena itu, dalam trilogl

pemb: ngunan pemerataan dijadikan gtrategi dasar pelak-—
sanaan pembangunaf.



Urutan kausal pada contoh di atas lebih dahulu dikemu-
kakan fakta yang menjadi sebab terjadinya sesuatu  (kalimat
1y. kemudian diikuti oleh rincian sebagai akibat (kalimatZ).
Dalam hal ini, sebab merupakan pikiran pokok, sedangkan
akibat merupakan pikiran penielas.

Kebalikan urutan ksusal sebab-akibat ialah akibat-
sebab. Dalam hal ini, akibat suatu kejadian merupakan
pikiran pokok, sedangkan sebab merupakan pikiran penjelas.
Contoh :

1y Dia terpaksa tidak masuk sekolah hari ini.
2y Sudah beberapa hari ibunya sakit. 3) Ayahnya vang
dinanti-nantikan kedatangannya dari Jakarta, belum tiba.
4} Adik-adiknya vang masih kecil tidak ada yang menjaganya.

Pada paragraf di atas termasuk paragraf deduktif.
Kalimat (1) merupakan akibat, sedangkan kalimat (2}, (3,

dan (4), merupakan sebab.

2. Penanda EKoherensi secara Implisit

Di samping penanda hubungan eksplisit eeperti vyang
telah disinggung di atas. yvaitu hubungan antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang lain dalam teks, Juga terdapat
penanda hubungan secara implisit. Penanda hubungan secara
implisis dapat dinyvatakan dengan situasi pembicaraan. Dengan
situasi inilah dapat dipahami bahwa kalimat-kalimat dalam
sebuah paragraf berhubungan secara padu.

Contoh
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Matahari hampir tenggelam ke dasar samudera. {ahava

keemasan memancar menyepuh kaki langit vang terbentang

jebar. Air laut berkilauvan. Ombak beriak dan beralun
berkejar-kejaran. Sampan meluncur kencang menuju ke
lant lepas.

Pada contoh di atas terlihat bahwa kelima kalimat
dalam paragraf itu yang satu berhubungan dengan yang lain
t.anpa kata/frase seperti : 1tu, tersebut, namun, dengan
demikian, memang, jadi, dan sebagainya. Meskipun demikian,
kepaduannya tetap terbina dengan baik karena situasi

pembicaraan menjadi penunjuk hubungan antarkalimat dalam

paragraf itu.



g.Konsep Tentang Buku Teks

. Fengertian Buku Teks

Apakah sebenarnya yang dimaksud dengan buku teka?
parangkali kita semua sering menggunakan, menyebut dan
pahkan membuat buku teks tetapi kita tidak mampu memberikan
batasan tentang hal itu. Untuk mempercleh kejelasan tentang
igtilah itu, kita mengutip definisi yang dikemukakan dalam
pictionary of Education yang menyatakan bahwa:

“A text book is a book deallng with a definite subject
of study systemmatically arranged, intended for use at a
specified level of inatruction and used as a principle sour-—
ce of study materlal for a give course” ﬁRobert, 1973: 605)

Dengan membaca definisi ini, maka jelaslah apa yang
sebenarnya yang dimaksud dengan buku teks. Sedangkan dalam
ramus Inggris Indonesia ( John M. Echols dan Hassan Shadily,
1976-584 ) dinyatakan bahwa buku teks atau text book
merupakan buku pelajaran. Bila dilihat dari fungsi bacaan,
maka buku teks merupakan bacaan  yang dapat digunakan
untuk @enyampaikan berbagai informasi.yang bersifat faktual.

Selanjutnya Tarigan {1986:10) menekankan bahwa “buku
teks adalah rekaman pikiran rasional yang dlsusun buat
nekesud-makeud dan tujuan—tujuan instruksional”. Jraian lebih
rinci dikatakan bahwa “buku teks adalah buku yang dirancang
buat penggunaan di kelas, dengan cermat disusun dan
disiapkan oleh para pakar dalam bidang itu dan diperlengkapi

dengan sarana—sarana pengajaran yang aesuai dan serasi. Buku



5 JUga merupakan buku standar/buku setiap cabang khuéus

di”  dan daprat terdiri dari dua ripe, yaltu puku pokok/

ama  @an Buplemen/tambahan (Tarigan. 1986:11). gedangkan

11 lain mengistilahkan puku teks dengan istilah.buku ajar,
Ani  buku ajar merupakan buku pegangan pembelalar yang
i gunakan di sekolah untuk menjand ikan pengalamall tak
angoung dalam jumlah yvang panyak., dan untuk mermundang
STOAT ant pengajarat (Rusyana, 1984:211).

Gecara singkat. uraian tentang konsep puku teks dapat
dipimpulkan bahwa dalan puku Leks terdapat ynsur—unsur
perikut: 1) Buku teks merupakan buku pelajaran dalam bidang
gtudl tertentys 23 buku Leks disusun oleh para pakar dalam
pidang itu pbuat maksud#maksud dan tujuan instrukaional:
33y Buku tekB dilengkapi denga sarana—sarand pengajaran yvang
serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainga 41 sekolab~
sekolah maupuil pergurualt ringgi; 4) tuku teks sebagal buku
pegangan pembelalar vang digmakan di sekolahﬁsekolah dalam
penunjang prigram pengajaran-

2. Syaratﬂsyarat Ruku Teks Yang Raik

DewaBa ini, manusia selalu mendal ibakan jnformasi
untuk mengembangkan dirinva. Dalam hal ini buku teks
pempunyal peranall penting sebagal garana mempcroleh
jnformasi. Sebab dengan puku teks itu pula pembaca dapat
menyerab 1 1mu dan jnformasl vang dipaparkannya- Dunia Yyang
rerus mENErns mengalaml perubahan pesac oleh intecvensi

penguasaan ilpu dau tekuoliogl, mengisyaratkan bahwa siapa



gaja yang menguasainya, merekalah vyang dapat menikmatil
yarunia Tuhan yang yang berlimpah di dunia ini.

Untuk menguasai ilmu pengetahuan dapat dilalukan
dengan jalan pendidikan dan belajar terus menerus sepanjang
nayat . Seseorang akan mengalami ketinggalan ilmu pengetahuan
pila dirinya tidak selalu mengikuti arus perkembangan
informasi yang serba pesat ini. Zaman kita hidup ini
ditandai dengan kepesatan Karya tulis, terutama buku-buku
tulies. Sedangkan buku merupakan media informasi berupa
rekaman vyang dituliskan oleh para pakar. Akibatnya buku
dapat menjadi bentuk media pengetahuan vang sangat penting

artinya dalam kehidupan masyarakat modern.

Di atas telah disebutkan bahwa buku teks dapat
berfungsi sebagal bacaan yang digunakan untuk menyampaikan
berbagai informasi yang faktual. Oleh karena itu jelas bahwa
peranan buku teks dalam kehidupan masyarakat modern semakin
penting. HNamun dalam menumbuhkan rasa gemar dalam hal
tergebut tidaklah mudah begitu salja. Magyvarakat ada yang
menyodori akan pentingnya peranan puku teks tersebut, tetapi
sebaliknya ada pula yang kurang mengerti akan peatingnya hal
tersebut. Dalam menghadapi hambatan seperti itu dapat
diatasi, melalui bimbingan pendidikan formal maupun DBDOOD
formal misalnya bimbingan pengembangan minat bacatulis.
Dengan bimbingan dan keterampilan akan dapat merangsang
terciptanvya kualitas manugsia yang sadar budaya, vaitu

kesadaran akan kemanfaatan pengetahuan dan informasi bagi



wbudayaan, tentunya dengan maksud menumbuhkan minat baca
Jan tilis terhadap tulis terhadap buku teks.

Kita hidup berada pada kepesatan karya tulis terutama
perupa buku-buku teks. Secara kuantitas, kita patut
perbangga karena kelak banyak pakar yang turut serta dalam
pengadaan buku-buku tersebut. Namun secara kualitatif apakah
puku-buku vang menjamur di pasaran tersebut telah memenuhi
griteria atau ciri-ciri buku teks yang bailk? Hal itulah yang

perlu dipikirkan agar sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan

pengajaran serta tuntutan pembaca pada umumnya.

Buttal (1989:5-7) memberikan gambaran bahwa ide yang
.diaampaikan dalam buku teks hendaklah tersusun rapi melalui
kalimat-kalimat vang sesuai dengan pola teks yang digunakan
pada tingkat pendidikan tertentu. Kekomplikan ide yang ter-
dapat dalam suatu teks bacaan Jjuga menyebabkan teka tersebut
akan sulit dipahami. Begitu juga pembaca yang kurang banyak
pengetahuan dari pengalaman belajar atau pengalaman membaca,
tentu akan menyebabkan Pembaca sulit memahami informasi yang
ada dalam teks bacaan tersebut, walaupun teks dan istilah
yvang digunakan oleh buku tersebut mudah dipahami.

Dalam menghadapi hal tersebut di atas, Pembaca di
samping perlu memiliki - strategi vyang akan ditempuhnya,
Pembaeca juga perlu mereaksi terhadap sifat teks bacaan itu.
Misalnya, pembaca menyadari bahwa tulisan atau bahan bacaan
vang dihadapinya mengandung lebih banyak hal daripada apa

vang telah diketahuinya tentang masalah vang dikemukakan.



1ni  berarti, bahwa karya tulis itu mengandung gseguatu vang
dapat meningkatkan pengetahuannya.

Adler dan Van Daren (1986:6-10) menegaskan bahwa untuk
peningkatkan pemahaman terhadap teks bacaan terdapat dua
strategi vang harus dipilih oleh pembaca, yaitu membaca
yntuk mendapatkan informasi dan membaca untuk memperoleh
pemahaman.

Strategi pertama membaca untuk mendapatkan informasi,
ialah kegiatan membaca yang dilakukan seperti membaca
suratkabar, majalah umum yang dapat dipahami dengan cepat.
yembaca seperti itu mungkin dapat menambah perbendaharaan
informasi kita, namun tidak dapat meningkat pemahaman Kkita
. karena pemahaman kita sama dengén bacaan itu sebelum kita
nembacanya.

Strategi kedua membaca untuk pemahaman ialah membaca
untuk memperoleh pemahaman. Bentuk membaca pemahaman ini
ialah membaca sebuah teks tahap demi tahap dalam pemahaman
selengkapnya. Pembaca mempelajari kata—kata pada suatu
bacaan secara berangsur-angsur dari keadaan vyang kurang
paham menjadi keadaan lebih paham. Pikiran bergerak dari
kurang paham menjadi lebih paham. Earena Pengetahuan
informasi vang ada di dalam suatu bacaan itu lebih luaé/
tinggi daripada pengetahuan yang telah didapat oleh pembaca,
vakni ketidaksamaan tingkat pemahaman antara penulis dan
vembaca. Oleh karena itu pembaca perlu berusaha mendekatinya
dengan belajar wmemahami lebih banyak dari orang vang

telah memahaminya melalui teks bacaan tersebut.
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Dalam penlilalan buku teks, apakah termasuk dalam
griteria vang baik dan berkualitas atau belum, Tarlgan
{1986:20—21) memberi rincian vang lebih jelas. Pada garis
pesarnya Penulis dapat menyimpulkan atau mengidentifikasikan
rnalitas buku teka, apablla bukn teks tersebut telah
memilikl Ibeberapa syarat sebagail berikut: 1) Buku teks
harus menarik minat baca. Bagaimana sjstematika Jenisa _teks
bacaan, dan bagaimana strategi menghadapinya untuk
memahaminya. Unsur—unsur nilai yang terkandung di dalamnya,
lalu menyambutnya dengan hangat, simpatik dan penuh
kegairahan terhadapnya ( Rusyana, 1984: 195 ). Selanjutnya
getiap pembaca dapat beiajar untuk meningkatkan
pemahamannyva menjadi lebih baik sehingga lebih banvak
memperoleh pengetahuan dari setiap bahan bacaan yang lebih
menarik dan 1lebih penting-'2ﬁ Buku teks haruslah memberl
motivasi. Motivasi vang dimaksud adalah dorongan rasa ingin
tahu dan mendalami yang terkandung dalam teks itu, dan
tentunya Jika dapat tercapai apa vang diinginkan, dengan
harapan akan mendapat kesenangan dan dorongan untuk
meningkatkan kegemaran membaca. 3) Buku teks haruslah
memuat {1lustrasgl yang menarlik. Ilustrasi di =sini deangan
maksud dapat memberi gambaran/penjelasan, dan contoh untuk
mendukung, serta memperjelas arti teks tersebut, gehingga
dapat menarik hati para pembaca yang memanfaatkannyva.
43 Buku teks seyogianya mempertimbangkan aspek—aspek
1inguistik. Aspek linguistik di sini menyangkut fungsi

bahaca yang digunakan untuk menyampaikan informasi dapat
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diterima/dlpahami pembaca dengan cara vang cukup mudah
dan .Jelas, sehingga sesual dengan kemampuan para pembaca.
5y PBuku teks isinya harus terpadu. Buku teks di samping
perisi informasi, sebaiknya Juga berisi ajaran-ajaran yang
dapat menunjang suatu rencaing sehingga semuanya merupakan
~uatu kebulatan vang utuh dan terpadu. 6y Buku teks
hendaknya dépat menstimulasl pembaca . Bagi pembaca
stimulasi/rangsangan itu hal vang penting. Dengan dorongan/
rangsangan memungkinkan pembaca tumbuh aktivitas dalam
meningkatkan prestasi. 7) Buku teks haruslah terdapat
kejelasan konsep. Konsep yang Jjelas akan memudahkan pembaca
mengikuti alur pikiran penulis teks. Oleh karena itu konsep—
ronsep yang sSamar—samar hendaknya dihindari, agar tidak
membingmmgkan pembaca/pemakai. 5) Buku t.eks haruslah
mempunyai sudut pandang vang jelas dan tegas. Yang dimaksud
dengan sudut pandang ialah sikap yang ditunjukkan pengarang
terhadap objek yang dikemukakan pengarang dalam karangannya
(Keraf, 1982:143). Sedangkan obJjek di sini yaitu pokok
masalah yvang digarap dalam karangan itu.

Seorang Ppengarang tentu menyampaikan pokok masalah
sang penting? gagasan untama dalam karangannya. Pokok masalah
vang dikemukakan pengarang itulah yvang disebut sudut  pandang
atau pertimbangan pengarang. 9) Buku teks haruslah memberi
pemantapan nilai. Sebuah bacaan di samping memberikan
informasi dan pengetahuan dapat Juga dijadikan sebagal gsalah
satu aspek vang perlu dinilai. Mizalnya, bagaimanakah

tingkat pengetahuan vang dikemukakan dalam suatu bacaan itu.



gpakah  dapat memberikan langkah-langkah positif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pembaca, sehingga
dapat memberikan pemantapan dan pemahaman pada nilal
pembaca. 1) Buku teks haruslah menghargal perbedaan—
perbedaan pribadi pemakatl. Penulis dalam mengemukakan pokok
gsasalah/ sudut pandang dapat memperlihatkan dan menghargal

perbedaan—perbedaan para pemakalnya.

7. Teknik Membaca Buku Teks

Suatu bacaan tanpa ada artinya bila hanya dijadikan
onggokan/tumpukan yang kurang berguna. Tentunya sunatu bacaan
bulku teks akan lebih terguna bila fasilitas itu dapat
dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungklin. Misalnya
dengan Jalan dibacé, ditelaah maupun bentuk lain yang
lebih bermaniaat.

Berbicara tentang sunatu bacaan. Buku teks sebenarnya
berhubungan dengan membaca/ kegilatan membaca, &ebab suatu
bacaan tanpa ada artinva bila tidak dimanfaatkan dengan
membaca. Manfaat membaca memiliki peran penting dalam
kehidupan manusgia dan dapat dikatakan bahwa semua proses
belajar mengajar didasarkan pada membaca (Doman, 1986:19).
Ahld lain menekankan pe@tingnya membaca bahwa melalui
kegiataan membaca orang dapat mengempangkan diri dalam
bidangnya serta dapat mengikutl perkembangan barue yang
terjadi pada saat itu (Rooijakkers, 1980:169). Selanjutnya
Meneil, (1985:4) mengatakan bahwa membaca merupakan suatu

sarana yvang dapat membantu Besecrang dalam usaha memecahkan
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t@rbagai perscalan yang dihadapi. Dengan demikian, dapatlah
jisimpnlikan bahwa membaca memang merupakan salah satu
cegiatan yang sangat penting dalam kehidupan kita.

Begitu pentingnva kegiatan membaca gepertli yang telah
Jiuraikan di atas maka diperlukan suatu ketekunan dan
reterampilan untuk mencapal tingkat pemahaman bacaan yang
gemadai. Dengan demikian kegiatan mambaca menjadi lebih
phermakna .

Berbicara tentang pemahaman membaca, pada hakikatnva
tidak terlepas dari pembicaraan mengenal teknik—teknik
rembaca terhadap suatu bacaan. Untuk itu dapat dilihat pada
uraian terdahulu tentang teknik—teknik membaca pada halaman

16-48 vyang antara 1ain: 1) teknik membaca berdasarkan

RS

tujuan vang meliputis a) teknik membaca mencari arah, b)

A,

+taknik membaca secara global, <) teknik membaca untuk

%
L
it

rencari d) teknik membaca untuk belajar, dan ) teknik

membaca kritis. 2) Teknik membaca cQ3R. 3} Teknik skema.






